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INTISARI  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktualisasi diri, fear of missing 

out, dan regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok pada 

remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek berjumlah 80 siswa 

diambil berdasarkan teknik purposive sampling dari total populasi. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala dalam aspek aktualisasi 

diri, fear of missing out, regulasi diri, dan intensitas penggunaan media sosial. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan teknis analisis data Structural Equation Modelling (SEM). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,328 yang berarti bahwa 

variabel aktualisasi diri, fear of missing out, dan regulasi diri memiliki pengaruh 

terhadap variabel intensitas penggunaan media sosial TikTok sebesar 32,8% 

sedangkan 67,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. Terdapat pengaruh positif yang signifikan 

dari aktualisasi diri, fear of missing out, dan regulasi diri terhadap intensitas 

penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

 

Kata kunci : Aktualisasi Diri, Fear Of Missing Out, Regulasi Diri, Intensitas 

Penggunaan Media Sosial TikTok, Remaja  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of self-actualization, fear of missing out, and 

self-regulation on the intensity of TikTok social media use in adolescents. This 

research is a quantitative research. Subjects totaling 80 students were taken based 

on purposive sampling technique from the total population. The data collection tool 

in this study used a scale in aspects of self-actualization, fear of missing out, self-

regulation, and the intensity of social media use. The method used in this study is a 

quantitative method using technical data analysis Structural Equation Modeling 

(SEM). The results of this study indicate an R-Square value of 0.328 which means 

that the variables of self-actualization, fear of missing out, and self-regulation have 

an influence on the intensity variable of using TikTok social media by 32.8% while 

67.2% is influenced by other variables. Thus, the hypothesis proposed in this study 

is accepted. There is a significant positive effect of self-actualization, fear of 

missing out, and self-regulation on the intensity of TikTok social media use in 

adolescents. 

 

Keywords: Self-Actualization, Fear Of Missing Out, Self-Regulation, Intensity of 

TikTok Social Media Use, Teenagers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit yang disebabkan virus corona atau dikenal juga dengan sebutan 

Covid-19 (Corona Virus Diseases-19), pada saat ini sedang mewabah diseluruh 

dunia. Virus corona ini ditemukan di penghujung tahun 2019 yang mana dengan 

cepat menyebar ke seluruh penjuru dunia, sehingga WHO menetapkan epidemi 

tersebut sebagai pandemi dunia pada 11 Maret 2020. Karena virus ini menyebar 

begitu cepat dan sulit dideteksi, Pemerintah di beberapa negara telah menerapkan 

aturan ketat untuk memutus mata rantai penularan virus tersebut. Masyarakat 

mulai lebih banyak menghabiskan waktu secara online di rumah dan lebih sedikit 

waktu di luar rumah akibat himbauan pemerintah tersebut, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tingginya penggunaan media sosial akan meningkatkan trafik 

internet yang berada di negara Indonesia yakni sebesar 15-20% pada masa 

pandemi, hal itu bersumber pada data Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 

Indonesia (APJII). Sedangkan sebesar 47% orang menggunakan media sosial 

lebih lama daripada sebelum pandemi (Apjii.or.id, 2020).  

Sebagai media komunikasi, media sosial memiliki kelebihan yaitu dapat 

menghubungkan orang dengan orang lain, menghilangkan batasan dalam 

bersosialisasi, tidak dibatasi oleh tempat atau waktu, dan dapat dimanfaatkan 

dimana saja. Selama pandemi, aplikasi media sosial TikTok, yang berasal dari 
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China dan sekarang tersedia secara global, menjadi salah satu yang paling 

populer. TikTok merupakan platform media sosial yang memungkinkan bagi  

pengguna untuk membuat video pendek berdurasi antara 15 dan 60 detik dan 

dilengkapi dengan berbagai filter, musik, dan fitur kreatif lainnya (Adawiyah, 

2020). Aplikasi media sosial TikTok ini populer dan banyak digunakan oleh 

kalangan orang-orang dari segala usia, termasuk anak kecil, remaja, bahkan orang 

dewasa. 

Menurut Kementerian Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(KemenKominfo), batas usia pengguna TikTok saat ini adalah 13 tahun, dan 

diperlukan bantuan orang tua untuk pengguna di bawah usia 13 tahun. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan keluarga dalam penyaringan 

informasi yang diperoleh anak sama pentingnya. TikTok memiliki banyak 

pengguna, dan dapat diunduh mulai usia 13 tahun, oleh karena itu pengguna 

TikTok sebagian besar adalah remaja. Namun, menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Rakhmayanti, 2020) berdasarkan statistik penggunaan aplikasi media sosial 

TikTok, kelompok usia yang mendominasi aplikasi ini adalah usia 14-24 tahun 

yang juga dikenal sebagai Gen Z dan Gen Y. Adapun pendapat dari (Dewi et al., 

2021) yang menyatakan bahwa mayoritas pengguna media sosial adalah remaja 

usia sekolah. Di masa pandemi seperti ini, anak usia sekolah memiliki lebih 

banyak waktu untuk sekolah online, hal ini menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya penggunaan media sosial TikTok. Adapun penelitian dari Utami 

(2021) yang mengatakan bahwa saat ini media sosial sudah menjadi kebutuhan 
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bagi manusia untuk dapat mempertahankan faktor psikologis, sosial, ataupun 

ekonomi selama pandemi covid-19. 

Business of Apps menyebutkan bahwa pengguna TikTok menghabiskan 

rata-rata 52 menit setiap hari pada tahun 2019. Pada 31 Oktober 2020, 56 

pengguna TikTok remaja berpartisipasi dalam polling cepat. Dua puluh lima dari 

mereka dapat bermain TikTok selama lebih dari tiga jam, sementara yang lain 

dapat bermain kurang dari tiga jam. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengguna 

menghabiskan banyak waktu bermain media sosial TikTok (Nurdin, 2021). 

Medcom.id (2019) menyebutkan bahwa pengguna TikTok di Indonesia 

memiliki kapasitas dalam mengonsumsi 100 video setiap hari karena durasi 

TikTok yang singkat yakni mencapai 1 menit, namun saat ini TikTok telah 

menambah fitur durasi 3 menit untuk video penggunanya. Menurut beberapa 

penelitian, penggunaan TikTok memiliki pengaruh yang merugikan. Menurut 

tesis Riska (2019), penggunaan TikTok mempengaruhi keberhasilan akademik 

siswa, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu bermain TikTok daripada 

belajar. Dian dan Roswita (2020) melakukan penelitian yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan TikTok memiliki pengaruh negatif yaitu manajemen waktu 

yang buruk oleh narasumber penelitian. Selanjutnya menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Prianbodo (2018), frekuensi, durasi menonton, perhatian yang 

diberikan responden, dan tingkat kebermaknaan remaja yang menggunakan 

aplikasi TikTok memiliki pengaruh positif atau manfaat yang menguntungkan 

bagi remaja, yaitu meningkatkan kreativitas bagi remaja untuk membuat sebuah 
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karya, selain itu juga efektif dalam mengasah kemampuan mengedit video. 

Valiana (2020) mengatakan bahwa penggunaan media sosial TikTok juga 

memiliki dampak positif atau manfaat bagi kaum muda yaitu mengajari anak 

untuk berani dan bertanggung jawab tampil di depan umum dalam konten yang 

positif dan menghilangkan kebosanan dan kepenatan. 

Penggunaan media sosial pun memiliki keterkaitan pada aktualisasi diri. 

Di mana aktualisasi diri merupakan pengejaran potensi maksimal seseorang. 

Menurut (Munakash, 2016) aktualisasi diri akan menggerakkan perilaku individu 

agar menggunakan media sosial. Seseorang yang mempunyai tingkat aktualisasi 

diri rendah akan memakai internet menjadi cara dalam memenuhi kebutuhan 

aktualisasi dirinya. Yang mana aktualisasi diri dapat diperlihatkan menggunakan 

cara mengunggah video, foto, aktivitas pribadi, percakapan, serta fitur musik. 

(Putri et al., 2016). Salah satu motivasi individu pada saat menggunakan media 

sosial adalah bagaimana media sosial sebagai alat yang nyaman. Pengguna akan 

terwakili ketika mereka melampiaskan emosi serta motivasi terbesar mereka 

adalah tentang kepuasan diri ketika menggunakan media sosial (Drestya, 2014). 

Alwisol (2009) mengatakan hal ini sejalan dengan keyakinan Rogers bahwa 

karakteristik pribadi individu dari aktualisasi diri adalah kebebasan pengalaman. 

Sebuah penelitian yang dilakukan (Puspitorini et al., 2016) menunjukkan 

salah satu alasan menggunakan media sosial Instagram ialah untuk hubungan 

sosial. Penggunaan media sosial pada remaja adalah karena ingin berkomunikasi 

dengan teman-temannya (Ayun, 2015). Menurut penelitian yang dilakukan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

(Satriani et al., 2014), membuktikan relatedness berpengaruh pada intensitas 

penggunaan media sosial twitter yang dilakukan siswa. Kedekatan atau 

relatedness bersama orang lain adalah sebuah kebutuhan psikologis dari individu. 

Menurut (Timbung, 2017), pada saat kebutuhan ini tidak terkabul, maka 

seseorang akan mengalami fear of missing out. Seseorang yang takut kehilangan 

momen berharga orang lain dan orang itu tidak dapat berpartisipasi, terlihat pada 

keinginan buat terus memperhatikan apapun yang dilakukan oleh orang lain di 

internet (Przybylski et al., 2013). 

Masa remaja adalah masa transisi dan identifikasi, dalam hal ini remaja 

akan mengalami perubahan yang melibatkan emosional, kematangan mental, 

sosial serta fisik (Rahmawati, 2019). Di era globalisasi ini, remaja cenderung 

menggunakan media online khususnya media sosial buat mendapatkan informasi, 

mencari hiburan serta berkomunikasi bersama teman di situs media sosial. Di 

Indonesia, menurut survei Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia di akhir tahun 2014, saat ini tedapat 82 juta pengguna internet di 

Indonesia dan 80% di antaranya adalah remaja (Anggraini, 2019). Tentunya jika 

dilihat dari kenyataan tersebut, sesuai dengan situasi yang kita temui setiap hari, 

hampir tidak ada remaja tanpa akun media sosial. Kami tidak menyadari bahwa 

kematangan dan perkembangan teknologi media sosial yang saat ini perlahan-

lahan akan merubah cara berpikir anak muda tentang bagaimana mengekspresikan 

diri dan bagaimana membangun kepribadian mereka (Mahendra, 2017). Internet 

dan media sosial mempunyai manfaat positif, terutama untuk sumber dan 
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penyedia informasi, sebagai sarana dalam mengekspresikan diri, dan menjalin 

kontak/hubungan dengan kerabat dan teman. Namun, jika digunakan secara 

berlebihan, akan berdampak negatif pada penggunaan media sosial. Menurut 

penelitian lain yang dilakukan oleh Aqromy (2019) mendapatkan hasil yaitu 

terdapat korelasi yang positif antara regulasi diri dengan intensitas penggunaan 

media sosial instagram, yang berarti bahwa semakin tinggi nilai kontrol diri dalam 

memilih konten yang dimiliki individu maka akan semakin tinggi intensitas 

penggunaan sosial medianya. Maka dari itu, pengguna media sosial terutama 

remaja harus mempunyai regulasi diri yang baik sehingga dapat memanfaatkan 

dan menggunakan media sosial sesuai dengan kebutuhan. Perilaku yang dimaksud 

tersebut yaitu dalam pemakaian media sosial. Seseorang akan mampu mengelola 

dan mengatur kondisi yang mengganggu lingkungan mereka dan sebaliknya 

ketika mereka mengatur diri sendiri dengan buruk. 

Berdasarkan pemaparan latarbelakang diatas, pada penelitian kali ini 

fokus peneliti adalah akan membahas mengenai intensitas penggunaan media 

sosial serta menyasar pada salah satu aplikasi media sosial TikTok karena 

berlandaskan survei yang dilakukan peneliti dengan sasaran subjek siswa-siswi 

kelas X SMAN 1 Driyorejo Gersik. Dari survey tersebut terdapat 60 responden 

dari siswa-siswi secara acak mengisi survey dan hasilnya terdapat 72,4%  

responden yang menggunakan media sosial TikTok dan sisanya 27,6% responden 

yang tidak menggunakan media sosial TikTok. Dari survey tersebut juga 

diketahui bahwa penggunaan media sosial TikTok oleh siswa-siswi kelas X 
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SMAN 1 Driyorejo Gersik dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan 

untuk mencari kesenangan, mengekspresikan diri, membagikan momen dengan 

orang lain dan sebagainya. Oleh karenanya, di kesempatan ini peneliti akan 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Aktualisasi Diri, Fear Of Missing Out 

(FOMO) dan Regulasi Diri terhadap Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Pada Remaja.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan peneliti ajukan 

antara lain: 

1. Apakah ada pengaruh aktualisasi diri terhadap intensitas penggunaan media 

sosial TikTok pada remaja? 

2. Apakah ada pengaruh fear of missing out terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok pada remaja? 

3. Apakah ada pengaruh regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media 

sosial TikTok pada remaja? 

4. Apakah ada pengaruh aktualisasi diri, fear of missing out, dan regulasi diri 

terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok pada remaja? 

 

C. Keaslian Penelitian  

Jurnal penelitian kuantitatif yang berjudul “Kepercayaan Diri Dengan 

Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok Di Masa Pandemi: Studi Korelasi” 
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oleh (Dewi et al., 2021) dengan subjek yakni remaja dan dewasa awal berusia 18-

24 tahun. Koefisien korelasi (r) sebesar -0,188 serta nilai signifikan (p) sebesar 

0,064 > 0,05 ditemukan dalam analisis data penelitian ini. Yang mengatakan, hasil 

penelitian menyatakan tidak ada korelasi antara kepercayaan diri dan intensitas 

penggunaan media sosial TikTok. 

Riset kuantitatif yang dilakukan oleh (Annisa et al., 2020) mengenai 

tingkat kepercayaan mahasiswa kedokteran UNS 2018 terhadap intensitas media 

sosial WhatsApp mengungkapkan adanya korelasi negatif signifikan antara 

tingkat kepercayaan diri mahasiswa FK UNS 2018 dengan intensitas penggunaan 

media sosial WhatsApp. Ini berarti intensitas penggunaan media sosial WhatsApp 

berpangaruh pada tingkat kepercayaan diri. Semakin besar rasa percaya diri 

individu maka intensitas penggunaan media sosial WhatsApp seseorang juga akan 

semakin rendah, dan begitupun kebalikannya. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Anggraini, 2019) mengenai 

regulasi diri dan intensitas penggunaan media sosial pada siswa kelas X MA Al-

Hikmah Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. Temuan mengungkapkan 

ada korelasi negatif antara regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media 

sosial. Yang berarti apabila regulasi diri meningkat, maka semakin rendah 

intensitas penggunaan media sosial di kalangan siswa serta kebalikannya semakin 

rendah regulasi diri, maka intensitas penggunaan media sosial meningkat.  

Berdasarkan temuan dari 100 mahasiswa Universitas Kristen Satya 

Wacana tentang fear of missing out dan intensitas menggunakan media sosial 
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Instagram (Timbung, 2017), menunjukkan bahwa ada korelasi positif dari fear of 

missing out dan intensitas penggunaan media sosial Instagram. Seperti yang kita 

ketahui bersama, semakin besar mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana 

yang fear of missing out, akan semakin meningkat pula mereka dalam 

menggunakan media sosial Instagram. Sebaliknya, semakin rendah fear of 

missing out pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana, semakin rendah 

intensitas penggunaan media sosial. 

Penelitian kuantitatif berdasarkan temuan dari 215 mahasiswa mengenai 

kesepian dengan intensitas penggunaan media sosial yang dilakukan oleh 

(Chandra, 2017), menyatakan adanya korelasi positif dari kesepian dan intensitas 

penggunaan media sosial oleh mahasiswa. Yang berarti semakin tinggi tingkat 

kesepian maka semakin tinggi pula tingkat intensitas pengunaan media sosial dan 

jika tingkat kesepian rendah maka intensitas penggunaan media sosial juga ikut 

rendah. Dapat dikatakan bahwa seseorang yang mengalami tingkat kesepian yang 

tinggi lebih sering menggunakan media sosial dibanding seseorang yang 

mengalami tingkat kesepian yang rendah. 

Adapun penelitian SMP Sunan Giri Malang: Studi tentang korelasi antara 

kontrol diri dan pengungkapan diri terhadap intensitas penggunaan Facebook di 

kalangan siswa (Wahdah, 2016). Hasilnya menunjukkan adanya korelasi negatif 

antara kontrol diri dengan intensitas penggunaan Facebook pada siswa SMP 

Sunan Giri Malang, yang diperoleh dari r-hitung variabel kontrol diri dan 

intensitas penggunaan Facebook, yaitu sebesar -0,362. Sementara itu, terdapat 
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hubungan yang kuat antara pengungkapan diri siswa SMP Sunan Giri Malang 

dengan intensitas penggunaan Facebook, yang diperoleh dari variabel r-hitung 

yakni sebesar 0,542. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ardari, 2016) mengenai pengaruh dari 

kepercayaan diri dengan intensitas penggunaan media sosial pada masa remaja 

awal berusia 12-15 tahun yang sedang menempuh pendidikan SMP, dengan 

hasilnya menunjukkan  ternyata kepercayaan diri tidak mempengaruhi intensitas 

penggunaan media sosial pada remaja awal. Artinya, kepercayaan diri bukan 

faktor yang dapat mempengaruhi frekuensi pada penggunaan media sosial. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, membuktikan bahwa aktualisasi diri 

berhubungan dengan intensitas penggunaan media sosial. Seperti hasil penelitian 

(Putri et al., 2016) dari 339 remaja SMAN 2 Banjarbaru mengenai aktualisasi diri 

dan intensitas penggunaan media sosial Path, menunjukkan adanya korelasi yang 

positif aktualisasi diri dan intensitas penggunaan media sosial. Artinya seiring 

dengan rendahnya aktualisasi diri, maka intensitas penggunaan media sosial di 

kalangan remaja SMAN 2 Banjarbaru pun semakin rendah, dan begitupun 

kebalikannya. 

Penelitian dari (Putra & Marheni, 2015) mengenai korelasi dari kebutuhan 

afiliasi terhadap intensitas penggunaan media sosial Twitter oleh 415 remaja 

berusia antara 18-21 di Bali, hasilnya memperlihatkan bahwa kebutuhan afiliasi 

dan intensitas penggunaan media sosial jejaring sosial Twitter pada remaja 

memiliki hubungan positif. Hasil penelitian ini serupa dengan Rinjani dan 
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Firmanto (2013) dan Kilamanca (2010), yang menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara kebutuhan afiliasi remaja dengan intensitas penggunaan media 

sosial. 

Selanjutnya 100 mahasiswa Universitas Brawijaya berpartisipasi dalam 

studi tentang hubungan relatedness dan intensitas penggunaan media sosial 

twitter oleh (Satriani et al., 2014). Hasilnya memperlihatkan bahwa antara 

relatedness dengan intensitas penggunaan media Twitter di kalangan mahasiswa 

memiliki hubungan positif, yang mana semakin tinggi relatedness maka tinggi 

juga intensitas penggunaan media sosial Twitter, dan begitupun kebalikannya. 

Penelitian ini dilaksanakan tidak lepas dari penelitian sebelumnya, yang 

mana akan dijadikan untuk bahan kajian serta perbandingan. Dari penjelasan 

diatas, maka dapat dilihat bahwa pada penelitian sebelumnya secara variabel 

sudah ada yang meneliti mengenai variabel Aktualisasi Diri, Fear Of Missing Out 

dan Regulasi Diri secara terpisah, namun di penelitian kali ini akan sedikit ada 

perbedaan yaitu menyatukan ketiga variabel yang disebutkan tadi menjadi 

variabel bebas. Dengan kata lain, adanya perbedaan pada penelitian kali ini yakni 

menggabungkan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat yang diuji. Selain 

itu, adapun perbedaan lainnya yang terdapat di penelitian ini dan penelitian 

terdahulu adalah jika dalam penelitian sebelumnya variabel terikat yang 

digunakan tentang intensitas penggunaan media sosial Instagram, Path, Facebook 

dan lain-lain, sehingga di penelitian kali ini akan menggunakan variabel terikat 

mengenai intensitas media sosial TikTok. Perbedaan juga terdapat pada tempat, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

waktu, jumlah responden dan instrumen yang akan digunakan peneliti. Oleh sebab 

itu, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, 

sehingga penelitian ini nantinya bisa dipertanggungjawabkan keasliannya. 

D. Tujuan Penelitian  

Ada pula  tujuan penelitian ini yakni antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh aktualisasi diri terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok pada remaja. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fear of missing out terhadap  intensitas 

penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

3. Untuk mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok pada remaja. 

4. Untuk mengetahui pengaruh aktualisasi diri, fear of missing out, dan regulasi 

diri terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Ada pula manfaat yang diinginkan pada penelitian kali ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi ilmiah 

serta dapat memberikan kontribusi di bidang ilmu psikologi sosial serta 

psikologi perkembangan remaja mengenai intensitas penggunaan media sosial 

TikTok, aktualisasi diri, regulasi diri dan fear of missing out. Serta diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta 

wawasan untuk pembaca supaya lebih memahami aktualisasi diri, fear of 

missing out, regulasi diri dan intensitas penggunaan media sosial, sehingga 

pembaca bisa memahami dengan baik dampak positif serta dampak negatif pada 

penggunaan media sosial TikTok, selain itu pembaca mampu menerapkan 

informasi tersebut untuk bahan pertimbangan berperilaku dikehidupan sehari-

hari, khususnya dalam aktivitas penggunaan media sosial TikTok bagi remaja. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini, disetiap bab akan mencakup beberapa sub-bab, yang 

menjabarkan arah serta isi dari penelitian. Di bawah ini ada lima bab yng berisikan:  

Bab I yaitu berisi Pendahuluan, menjabarkan tentang latar belakang masalah 

penelitian serta variabel yang diteliti, antara lain intensitas penggunaan media sosial 

TikTok, aktualisasi diri, fear of missing out, regulasi diri. Selanjutnya menguraikan 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan penelitian.  

Bab II  yaitu berisi Kajian Pustaka, mendeskripsikan tentang pengujian variabel-

variabel pada penelitian ini, antara lain pengertian, aspek, serta faktor yng 

mempengaruhi variabel bebas serta variabel terikat. Selanjutnya menggambarkan 

pengaruh variabel bebas pada variabel terikat, lalu kerangka teori serta hipotesis. 
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Bab III yaitu berisi Metodologi Penelitian, menjabarkan mengenai rancangan 

penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, 

populasi, metode pengambilan sampel serta sampel. Lalu menguraikankan instrumen 

penelitian beserta analis data. 

Bab IV yaitu berisi Hasil & Pembahasan, yaitu menjabarkan tentang temuan 

penelitian ini yang berbentuk analisis deskriptif demografi serta analisis deskriptif 

variabel penelitian. Lalu, menjabarkan temuan dari uji hipotesis beserta analisis SEM 

yang berbentuk outer model dan inner model. Di pembahasan berikut mengacu pada 

hipotesis yang telah diajukan. 

Bab V yaitu berisi Penutup, menguraikan kesimpulan dari penelitian beserta saran 

bagi penelitian ini juga penelitian berikutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

1. Pengertian Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Keadaan tingkatan atau ukuran intensnya merupakan definisi dari 

intensitas yang berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ajzen (1991) 

mengartikan intensitas sebagai usaha seseorang untuk melakukan tindakan 

tertentu, serta bahwa upaya tertentu individu memiliki jumlah perilaku dan 

pola perilaku yang sama (Frisnawati, 2012). Intensitas berarti besarnya suatu 

tindakan, serta jumlah energi fisik yang digunakan untuk mengaktifkan 

pengukuran fisik dari salah satu sensasi atau energi sensorik (Kartono dan 

Gulo, 2003). Di sisi lain, intensitas dapat disebut frekuensi suatu tindakan 

atau aktivitas yang dilakukan (Chaplin, 2008). Selanjutnya penggunaan kata 

ini berasal dari penggunaan kata yang berarti sesuatu untuk digunakan 

sebagai proses, cara atau tindakan (Depdiknas, 2011). Jadi kita dapat melihat 

bahwa intensitas penggunaan adalah ukuran tingkat tindakan tertentu untuk 

penggunaan sesuatu. 

Media sosial dideskripsikan seperti sekelompok perangkat lunak berbasis 

Internet dangan bentuk dasar dari ideologis dan teknologi "Web 2.0" serta 

memberikan izin kepada pengguna agar menghasilkan dan bertukar konten 

yang  telah dibuat (Kaplan & Haenlein, 2014). Ada pula sebutan lain media 
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sosial sebagai pemakaian media berbasis media serta teknologi mobile yang 

berperan selaku pengubah komunikasi jadi diskusi yang bersifat interaktif 

(Baruah, 2012). Prinsip inti dari media sosial ialah di dalamnya ada keahlian 

untuk memberikan konten dengan orang lain, dimana konten tersebut bisa 

berbentuk pembaruan status pendek maupun panjang, berupa foto, serta 

dokumen video ataupun audio (Osterrieder, 2013). Dewi, dkk (2020) 

menyatakan media sosial TikTok ialah salah satu aplikasi media sosial 

pembentuk video pendek berdurasi 15-60 detik, yang mana aplikasi ini buatan 

dari Cina. Aplikasi media sosial TikTok ini bisa membuat video dengan 

membagikan bermacam special effects serta pula bermacam musik 

backsound yang sudah didukung, sehingga penggunanya bisa menunjukkan 

suatu tarian ataupun bermacam-macam style serta lain sebagainya yang cocok 

sesuai kreativitas penggunanya dalam membuat video (Susilowati, 2018). 

Berdasarkan pemaparan diatas maka disimpulkan bahwasannya intensitas 

penggunaan media sosial TikTok yaitu suatu bentuk tindakan dari seberapa 

seringnya orang mengakses atau menggunakan fasilitas dari media sosial 

TikTok, serta memperhatikan durasi dan jumlah frekuensi.  

 

2. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Adapun Ajzen mengutarakan tentang aspek-aspek dari intensitas 

penggunaan media sosial (Frisnawati, 2012) antara lain: 

1) Perhatian 
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Ialah ketertarikan orang pada objek tertentu yang menjadikan sasaran 

perilaku dalam penggunaan media sosial. 

2) Penghayatan 

Ialah suatu penyerapan serta uraian terhadap informasi sehingga menjadi 

pengetahuan yang baru untuk orang yang bersangkutan. 

3) Durasi 

Ialah sesuatu yang dibutuhkan orang selama periode waktu tertentu guna 

melaksanakan perilaku target (periode dalam satuan jam). Jenis kriteria 

yang digunakan untuk mengukur durasi diambil dari kategorisasi Juditha 

dalam (Hidayatun, 2015)  dengan kategori berikut ini: 

a. Tinggi : ≥ 3jam/hari 

b. Rendah : 1-3 jam/hari 

4) Frekuensi 

Ialah jumlah pengulangan perilaku yang diinginkan (dalam waktu satu 

hari). Jenis kriteria pengukuran tingkat mengasumsikan kategorisasi 

kriteria yang digunakan oleh Juditha (Hidayatun, 2015) dengan kategori 

berikut ini: 

a. Besar: ≥ 4 kali/ hari 

b. Rendah: 1-4 kali/ hari 

Sedangkan adapun aspek- aspek intensitas penggunaan media sosial di 

internet, seperti yang dijelaskan oleh Andarwati dan Sankarto dalam (Sabekti, 

2019), antara lain: 
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1) Frekuensi 

Ini mencakup refleksi tentang seberapa sering orang mengakses internet 

untuk beragam tujuan. Frekuensi dijelaskan pada penggunaan waktu 

(misalnya hari, minggu, ataupun bulan). 

2) Durasi 

Ini mencakup refleksi tentang berapa lama orang mengakses internet untuk 

beragam tujuan. Durasi dijelaskan pada satuan waktu tertentu (misalnya per 

menit atau jam). 

Dalam penelitian ini, peneliti hendak mengukur intensitas dengan 

menggunakan 3 aspek dari intensitas yang dikemukakan oleh Ajzen 

(Frisnawati, 2012) yaitu, aspek perhatian, pengayatan serta durasi frekuensi. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensitas 

Ajzen (2005) dalam (Zahra, 2015) aspek yang pengaruhi intensitas, ialah 

aspek internal serta aspek eksternal. 

1) Faktor Internal 

a. Informasi, keterampilan, serta kemampuan 

Individu dengan keinginan kuat dalam melakukan sesuatu seperti 

mencari informasi, keterampilan serta kemampuan dalam melakukan 

tingkah laku tertentu. 

b.  Emosi serta kompulsi 
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Minimnya informasi, keterampilan, serta kemampuan yang 

dipunyai orang bisa tercipta suatu permasalahan dalam mengendalikan 

perilaku, tetapi permasalahan tersebut masih dapat diatasi, serta ada 

pula perilaku yang tidak terkendali. Perilaku kompulsif ini selalu dicoba 

bahkan jika orang tersebut telah menginvestasikan niat dan upaya untuk 

terlibat dalam tingkah laku yang berlawanan. 

2) Faktor Eksternal 

a. Kesempatan 

Ialah faktor terpenting didalam terjadinya tingkah laku yang 

disengaja. Kurangnya kesempatan akan mengurangi upaya untuk 

melakukan suatu sikap. 

b. Ketergantungan pada yang lain 

Ialah ketika tingkah laku memberikan kontrol yang tidak sempurna 

atas perilaku atau tujuan tindakan orang lain. 

 

B. Aktualisasi Diri 

1. Pengertian Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri bagi Maslow dalam (Goble, 1992) merupakan penggunaan 

ataupun pemanfaatan bakat, kemampuan, pada diri seseorang secara penuh. 

Aktualisasi diri yang dijelaskan Hersinta dan Soepomo (2011) merupakan 

suatu kondisi dimana seseorang merasakan dan melakukan sesuatu yang 

menyenangkan hatinya dengan suka cita dan hati yang tulus. Ia tidak lagi 
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menempatkan keberhasilan pekerjaan dalam dimensi yang biasa berlaku, 

pendapatan dari pekerjaan, dimensinya berubah sesuai dengan nilai 

kehidupan yang dipaksakan sendiri. 

Rogers mengatakan bahwa salah satu tanda individu yang sanggup 

mengaktualisasikan dirinya yakni pengalaman kebebasan, yaitu pengalaman 

hidup bebas sesuai keinginannya tanpa merasa tertekan atau dihambat, serta 

pengalaman organismik (Alwisol, 2009). Tidak hanya itu, orang bebas untuk 

mengaktualisasikan dirinya serta meningkatkan segala potensinya, yang 

mana setelah aktualisasi tersebut berlangsung hingga orang bisa mengarah ke 

tujuan terakhir yakni jadi orang yang berperan seluruhnya. Individu yang 

membuat keputusan menurut pengalaman organik mereka sendiri, melakukan 

apa yang mereka rasa benar karena kompetensi dan keyakinan untuk fokus 

pada perilaku yang memuaskan (Gadis dkk, 2016). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri yaitu proses di mana 

seseorang menjadi dirinya sendiri, dengan mengungkapkan potensi 

psikologis yang unik dan mencari pertumbuhan pribadi yang optimal 

sehingga mereka menjadi individu yang sepenuhnya aktif. 

 

2. Aspek –aspek Aktualisasi Diri 

Rogers (Schultz, 1991) mengutarakan aspek-aspek dari aktualisasi diri 

antara lain: 

1) Keterbukaan terhadap pengalaman 
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Orang yang fleksibel bukan cuma menerima pengalaman hidup, 

namun membuka peluang untuk menggunakannya serta menciptakan 

persepsi dan ekspresi baru. 

2) Kehidupan eksistensial 

Seseorang yang tidak dapat mengambil keuntungan darinya, tetapi 

yang beradaptasi dengan pengalaman baru. 

3) Kepercayaan terhadap organisme orang sendiri 

Individu bertindak seperti yang mereka yakini paling baik dalam 

keputusan perilaku mereka tidak hanya didasarkan pada faktor rasional 

ataupun intelektual. 

4) Perasaan bebas 

Kesehatan mental seseorang menentukan seberapa bebas mereka 

untuk memilih dan bertindak. Yang artinya, semakin sehat mental 

seseorang, maka semakin bebas dalam memilih serta bertindak. 

5) Kreativitas 

Orang yang berjiwa bebas dapat mencipta (kehidupan yang 

konstruktif, gagasan, rencana) dan sepenuhnya memenuhi kebutuhan dan 

potensi mereka dengan cara yang memuaskan. 

 

3. Ciri-Ciri atau Karakteristik Aktualisasi Diri 

Jess dan Gregory J. Feist meringkas 15 karakteristik dari mereka yang 

mengaktualisasikan diri Maslow (Jess Feast dan Gregory J. Feist, 2014). 
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1) Penerimaan diri sendiri, orang lain serta hal-hal yang alami. 

2) Spontanitas, kesederhanaan serta kealamian 

3) Kemandirian 

4) Penghargaan yang selalu baru 

5) Hubungan interpersonal yang kuat 

6) Kreativitas 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Aktualisasi Diri 

Adapun faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada pemahaman individu 

tentang aktualisasi diri berdasarkan yang dijelaskan oleh Maslow (1987) yaitu:  

1) Kemampuan untuk melihat kehidupan dengan jelas. 

2) Kemampuan untuk menunjukkan kehidupan, kewajiban dan kewajiban di 

tempat kerja. 

3) Kemandirian psikologis, aktualisasi diri orang memiliki kemandirian 

psikologis. 

Faktor kedua dari aktualisasi diri berkaitan dengan kebutuhan yang muncul 

dari individu. Menurut Rogers 1995 adapun faktor yang dapat mempengaruhi 

aktualisasi diri (Ginting, 2011): 

1) Pemeliharaan (maintenance) 

2) Perbaikan diri (improvement) 

3) Penerimaan diri yang positif (citra diri) 
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Adapun Anari dalam (Putri, 2007) menegaskan bahwa aktualisasi diri dapat 

dipengaruhi oleh: 

1) Perilaku mandiri terhadap lingkungan 

2) Transendensi  

3) Demokratis  

4) Hubungan Sosial  

Berdasarkan penjelasan dari banyaknya faktor yang mempengaruhi 

aktualisasi diri di atas, dapat ditentukan bahwa seseorang dapat mengartikan 

aktualisasi diri ditinjau dari kemampuannya sendiri, kebutuhan sosial dan nilai-

nilai dalam lingkungan sosial individu secara mandiri. Bagaimanapun, 

aktualisasi diri juga terkait erat dengan lingkungan sosial.. 

 

C. FOMO (Fear Of Missing Out) 

1. Pengertian Fear Of Missing Out 

 Menurut bahasa Cina, Fear Of Missing Out artinya rasa takut 

kehilangan orang lain. (Hodkinson & Poropat, 2014). JWT intelligence 

(2012) mengemukakan Fear Of Missing Out yaitu ketakutan bahwa orang 

lain merasakan sesuatu atau sesuatu yang menyenangkan sedang terjadi, 

tetapi orang itu tidak (Hariadi, 2018).  

 Seperti fear of missing out yang didefinisikan Przyblylski, Murayama, 

DeHaan & Gladwell (2013) adalah rasa takut kehilangan momen berharga 

bagi orang ataupun kelompok lain yang menjadi miliknya, dibentuk oleh 
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keinginan untuk tinggal tanpa mampu untuk tinggal di dalam. Ini terkait pada 

apa yang terjadi serta apa yang dilakukan orang lain di Internet maupun di 

dunia maya. Disisi lain, menurut (Timbung, 2017), FOMO dapat 

didefinisikan sebagai ketakutan yang dirasakan orang-orang pada saat 

ketinggalan update menarik terbaru dari orang lain, hingga mereka mencoba 

mengejar ketinggalan di media sosial. 

 FOMO merupakan jenis baru kecanduan internet, terutama pada 

generasi muda, karena popularitas smartphone. Bersumber pada hasil riset 

yang dilakukan Elhai et al dan Przybylski et al, mereka mengatakan bahwa 

FOMO dijelaskan sebagai struktur psikologis yang terkait dengan 

penyalahgunaan dan penggunaan smartphone berlebihan (Zahra, 2015). 

Orang yang sangat takut ketinggalan sesuatu dapat menyalahgunakan 

smartphone mereka untuk memenuhi kebutuhan komunikasi mereka.  

 FOMO mengandung emosi negatif, perilaku yang terkait dengan 

tanggung jawab sosial yang menghubungkan orang ke media sosial (Hetz et 

al., 2015). Abel dkk (2016) pun menunjukkan adanya kehadiran media sosial 

berperan penting pada fear of missing out. FOMO Syndrome adalah jenis 

kecemasan sosial yang mengarah kepada perkembangan internet, terutama 

pada media sosial modern, dan bertanggung jawab atas meningkatnya 

sindrom FOMO pada individu (JWTI Intelligence, 2011) 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa fear of missing out (FOMO) yaitu rasa 

takut kehilangan sesuatu yang menarik dan rasa takut dianggap kurang update 

saat menggunakan media sosial. 

 

2. Aspek-aspek Fear of Missing Out 

Fear of Missing Out (FOMO) yang dijelaskan Przyblylski, Murayama, 

DeHaan & Gladwell (2013) memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Ketakutan adalah suatu kondisi emosional yang terjadi pada individu 

ketika dia tidak terlibat dalam suatu peristiwa, percakapan, atau 

pengalaman berharga yang dimiliki orang lain. 

2) Kekhawatiran adalah emosi yang muncul ketika orang-orang melalui 

lingkaran sosial merasa tidak diterima dan mengetahui bahwa orang lain 

mengalami peristiwa yang menyenangkan tanpa mereka. 

3) Kecemasan merupakan reaksi individu terhadap perasaan tidak nyaman 

karena mereka berada dalam keadaan cemas pada saat tidak tahu apa 

yang dilakukan orang lain serta ingin tetap berada di media sosial supaya 

selalu berhubungan bersama orang lain. 

 

3. Faktor-faktor Fear Of Missing Out 

Przybylski, Murayama, DeHaan & Gladwell (2013) mengemukakan 

faktor-faktor fear of missing out yaitu:  

1) Otonomi 
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Kebutuhan akan otonomi merupakan pengalaman memilih, 

mendukung dan dikaitkan dengan inisiasi, pemeliharaan, dan penghentian 

tindakan (Alsa, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa mendukung 

kebutuhan akan otonomi akan meningkatkan motivasi esensial, 

menganggap diri kompeten dan membangun harga diri dari waktu ke 

waktu (Alsa, 2016). 

2) Kompetensi 

Kebutuhan kompetensi yakni harapan individu agar dapat merasa 

efektif dalam menghadapi lingkungan. Suatu kebutuhan akan kemampuan 

memperlihatkan kebutuhan agar dapat melatih keterampilan serta 

menemukan tugas terbaik (Reeve dan Sickenius, 1994; Deci dan Ryan, 

Tekeng & Alsa, 2016). Menurut Guay, et al., pemenuhan kebutuhan 

kompetensi dikaitkan pada kepercayaan seseorang dalam bertindak 

dengan cara efektif dan efisien (Alsa, 2016). Mereka yang memenuhi 

kebutuhan keterampilan akan dapat merasa memiliki keterampilan yang 

cukup untuk melakukan sesuatu serta mencapai tujuan menggunakan 

keterampilan terbaik yang mereka punya (Deci & Ryan; Tekeng & Alsa, 

2016).  

3) Ketertarikan 

Kebutuhan akan keterikatan (relationship) adalah tendensi 

seseorang agar terhubung bersama orang lain, serta sebagai bagian dari 

suatu kelompok, yang dicintai, maupun diperhatikan (Baumeister & Leary, 
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Tekeng & Alsa, 2016). Kebutuhan akan keterikatan merujuk di kehangatan 

serta perhatian yang diterima seseorang melalui hubungan dengan orang 

lain dalam konteks tertentu yang mengarah pada rasa memiliki. Niemic et 

al., menyatakan bahwa yang mereka butuhkan adalah berada dalam kontak 

yang aman bersama orang lain di lingkungan mereka serta layak untuk 

dicintai dan dihargai (Alsa, 2016). Kebutuhan besar akan hubungan telah 

membuat orang menggunakan media sosial secara agresif dan intens. 

Melalui akses yang tinggi ke media sosial, intensitas penggunaan media 

sosial yang tinggi ini bisa menyebabkan orang mengalami ketakutan akan 

kehilangan sesuatu. 

Oleh karena itu, mereka yang tidak memenuhi kebutuhan 

psikologis mereka akan otonomi, kemampuan serta keterikatan, atau yang 

membuat kesalahan dengan menyalahgunakan media sosial, maka akan 

cenderung FOMO. 

 

D. Regulasi Diri 

1. Pengertian Regulasi Diri 

 Menurut Friedmen et al. (2006), regulasi diri mengacu pada fakta bahwa 

seseorang dalam mengatur pencapaian dan tindakannya, menetapkan 

tujuannya sendiri, mengevaluasi keberhasilannya dalam mencapai tujuan 

tersebut, dan menghadiahi diri sendiri (Anggraini, 2019). Zimmermen (2000) 

menyatakan bahwa regulasi diri yaitu suatu kunci pencapaian seseorang dan 
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prosesnya yang melibatkan aktivitas orang tersebut untuk menghasilkan, 

merencanakan, menyesuaikan pikiran, emosi, dan tindakan untuk mencapai 

tujuan (Husna, 2017) 

 Menurut (Istriyanti & Simarmata, 2014), self regulation adalah suatu 

kemampuan diri dalam mengatur perilaku, dan juga merupakan kekuatan 

pendorong kepribadian manusia yang paling penting. Seseorang harus mampu 

mengkoordinasikan perilakunya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kendalikan waktu dan tindakan anda sehingga anda dapat mengoptimalkan 

tujuan yang perlu anda capai dengan tepat. Zimmerman menjelaskan bahwa 

seseorang yang mempunyai regulasi diri akan dapat mengatur dirinya sendiri 

ketika pikiran serta tindakannya yang ada di bawah kendalinya daripada 

dikendalikan orang lain atau lingkungan (Ormrod & Davis, 2012). Regulasi 

diri merupakan konsep penting untuk menjelaskan perilaku yang diterima 

masyarakat secara umum (Baumeister et al., 2007). Orang yang mengatur diri 

sendiri berarti mampu mengendalikan kecemasan dan rangsangan lingkungan 

yang dipengaruhi oleh orang lain. 

 Berdasarkan beberapa pandangan sebelumnya, disimpulkan bahwa 

regulasi diri ialah individu yang mampu mengarahkan, merencanakan serta 

mengatur perilaku untuk bertindak dengan strategi tertentu dalam mencapai 

tujuan. 
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2. Aspek-aspek Regulasi Diri 

Zimmerman mengemukakan regulasi diri ada tiga aspek, yaitu:  

1) Metakognisi 

Adalah kemampuan individu untuk merencanakan, mengatur, atau 

mengelola kegiatan belajar, belajar mandiri, pemantauan dan penilaian. 

2) Motivasi 

Adalah penggerak (driving force) yang berada dalam diri individu, 

termasuk efikasi diri serta kesadaran otonomi dalam kegiatan belajar. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai kegunaan dari kebutuhan dasar dalam 

mengontrol dan juga berhubungan pada keterampilan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. 

3) Perilaku 

Adalah usaha dari individu dalam menyesuaikan diri, memilih, dan 

menggunakan lingkungan agar tercipta lingkungan yang mendukung 

kegiatan belajar. 

Sedangkan Bandura (Feist & Feist, 2010; Bandura, 1971) menyebutkan 

aspek-aspek regulasi diri adalah sebagai berikut: 

1) Observasi Diri (self-observation) 

Artinya, didasarkan pada terjadinya faktor kualitatif dan kuantitatif 

serta orisinalitas perilaku setelah suatu kegiatan dilakukan atau suatu 

tujuan telah tercapai. Hal-hal ini diakui atas dasar kepentingan pribadi.  

2) Proses Penilaian (Judgementak process) 
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Adalah proses mengkonfirmasi kecukupan perilaku dengan standar dan 

persepsi individu, membandingkan perilaku beserta norma standar yang 

ada ataupun membandingkan dengan perilaku individu lain dan buat 

keputusan dari pentingnya kegiatan tersebut. Mereka yang selalu bekerja 

keras umumnya percaya pada kemampuannya dalam mencapai tujuan. 

Begitupun mereka yang percaya serta bertanggung jawab dari kegagalan 

dan mereka bersedia mengatasi regulasi diri serta percaya bahwa 

kegagalan adalah karena beberapa faktor lain di luar kendali mereka 

(Bandura dalam Feist & Feist, 2010). 

3) Reaksi diri (Self-Response) 

Yakni faktor internal yang bersumber pada bagaimana cara individu 

dalam mengevaluasi diri, menghargai atau menghukum diri mereka sendiri 

dengan cara yang positif. 

 

3. Faktor-faktor Regulasi Diri 

Berdasarkan Zimmerman dan Pons, faktor yang mempengaruhi regulasi diri 

mencakup tiga faktor yakni antara lain (Ghufron, 2012):  

1) Faktor individu meliputi: 

a. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka akan 

semakin membantunya untuk beradaptasi. 

b. Semakin tinggi tingkat kemampuan metakognitif maka individu akan 

semakin membantu setiap individu melakukan pengaturan diri.  
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c. Semakin besar tujuan yang hendak dicapai individu sehingga semakin 

besar juga kemampuan setiap individu dalam mencapainya.  

2) Faktor perilaku 

Perilaku mengacu pada usaha seseorang untuk menggunakan 

keterampilan yang mereka miliki. Semakin besar usaha individu untuk 

mengatur aktivitas nutrisinya, maka semakin besar pula regulasi dirinya. 

3) Faktor lingkungan 

Lingkungan pun merupakan salah satu faktor dari regulasi diri. Hal 

tersebut tergantung pada kondisi lingkungan apakah mendukung atau tidak 

untuk terjadinya pengaturan diri pribadi. 

 

E. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Menurut Elizabeth Harlock, sebutan remaja dari kata latin yakni 

adolescere yang artinya “bertumbuh” atau “mencapai kedewasaan”. Sebutan 

remaja mempunyai arti lebih luas yang terdiri dari kematangan secara mental, 

emosional, sosial serta fisik (Hurock, 2002). Tokoh peneliti Piaget berkata 

bahwa remaja yang secara psikologis merupakan usia di mana seseorang 

diintegrasikan ke dalam masyarakat dewasa, di mana anak-anak akan merasa 

usianya berada satu tingkat dengan orang tua mereka. Papalia (2014) 

menegaskan bahwa masa remaja merupakan masa perubahan pada tingkat 

fisik, emosional, kognitif, dan sosial dari waktu ke waktu. 
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Santrock (2007) juga berpendapat remaja adalah masa perubahan dari 

anak-anak menuju dewasa dan secara alami berarti terjadi perubahan dalam 

hal biologis, kognitif, serta sosio-emosional. Masa remaja diawali antara usia 

10-13 dan sekitar 18-22 (Santrock, 2007). Sementara itu, G Stanley Hall 

memandang masa remaja berada pada kelompok usia 14-24 tahun (Curtis, 

2015). Adapun menurut Steinberg, remaja terbagi menjadi tiga kategori. 

Antara lain remaja awal berusia 10-13 tahun, remaja paruh baya berusia 14-

18 tahun, dan remaja akhir berusia antara 19-22 tahun (Curtis, 2015). 

Dari beragam pendapat para tokoh di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa masa remaja yaitu suatu masa perubahan dari anak-anak menuju 

dewasa yang mana individu mulai semakin sering berkomunikasi dengan 

masyarakat dewasa. Dan pada penelitian ini, yang dipilih oleh peneliti adalah 

remaja dengan batas usia 14-18 tahun menurut Steinberg. 

 

F. Pengaruh Aktualisasi Diri, FOMO, dan Regulasi Diri terhadap Intensitas 

Penggunaan Media Sosial TikTok 

Menurut Ajzen (2005), informasi, keterampilan, dan kemampuan 

merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi intensitas. Ketika 

seseorang mencoba mengerjakan sesuatu, mereka akan mencari informasi, 

menggunakan keterampilan atau kemampuan dalam rangka membantu untuk 

menyelesaikan suatu tindakan tertentu. Dalam hal ini masyarakat khususnya 

remaja yang menggunakan media sosial dapat membantu mewujudkan aktualisasi 
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diri melalui media tersebut. Hal ini pun sejalan pada penelitian (Putri, et al, 2008) 

yang menemukan adanya korelasi positif serta signifikan antara aktualisasi diri 

dengan intensitas penggunaan media sosial yang mengarah ke pertumbuhan diri. 

Semakin banyak orang melakukannya, semakin banyak orang tersebut akan 

menggunakan media sosial path.  

Ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi intensitas, yaitu 

ketergantungan pada orang lain. Ketika perilaku tergantung oleh perilaku individu 

lain, maka kemungkinan ada kontrol yang tidak lengkap atas perilaku ataupun 

tujuan. Menurut (Sabekti, 2019), pengguna media sosial percaya bahwa penting 

untuk berkontribusi dan meningkatkan kehidupan orang-orang yang mereka 

temui dengan berbagi informasi, pengalaman, atau ide. Kedua, mendorong 

masyarakat untuk tetap mengetahui perkembangan dan update informasi dan 

kondisi di media sosial. Jika keinginan untuk mendapatkan informasi dari internet 

tidak terpenuhi, dan ketidakmampuan menggunakan internet karena takut 

kehilangan atau memperbarui informasi, maka dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan, kecemasan, dan gelisah. Perilaku orang yang mencoba untuk 

tidak melewatkan informasi ini dapat memengaruhi intensitas akses mereka ke 

media sosial. Sejalan pada penelitian dari (Timbung, 2017), mengkonfirmasi fear 

of missing out dan intensitas penggunaan sosial media Instagram terdapat 

hubungan positif signifikan. Dengan kata lain, semakin besar fear of missing out, 

maka akan semakin kuat juga intensitas akses ke media sosial. 
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Fenomena penyalahgunaan media sosial pada prinsipnya dapat dihindari 

dengan cara menempatkan proses yang akan membantu mengatur serta memandu 

perilaku yakni dengan pengendalian diri. Hal ini sejalan dengan salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi intensitas yaitu emosi dan kompulsi. 

Sementara kurangnya informasi individu, keterampilan, atau kemampuan yang 

dapat menyebabkan masalah kontrol perilaku, meskipun masalah ini masih dapat 

diatasi, tetapi beberapa terdapat juga perilaku yang di luar kontrol. Individu telah 

melakukan niat dan upaya untuk melakukan tindakan sebaliknya, tetapi perilaku 

kompulsif masih dilakukan. Regulasi diri berperan penting untuk membentuk 

perilaku individu dalam rencana yang akan dilaksanakan. Anggraini (2019) 

menemukan adanya hubungan antara regulasi diri dan intensitas penggunaan 

media sosial, yakni semakin baik regulasi diri maka tingkat intensitas penggunaan 

media sosial oleh siswa akan semakin rendah. Dengan kata lain, jika regulasi diri 

positif lebih dominan daripada regulasi diri negatif, maka intensitas penggunaan 

media sosial bisa menjadi baik. 

 

G. Kerangka Teoritik 

Ajzen (1991) menegaskan bahwa intensitas adalah upaya individu untuk 

melakukan perilaku tertentu, dan bahwa upaya individu tertentu memiliki jumlah 

perilaku dan pola perilaku yang sama. Dalam hal ini Aziz (2020) berpendapat 

bahwasannya intensitas penggunaan media sosial adalah besarnya minat serta 

perhatian individu saat menggunakan media sosial, yang terlihat pada kekuatan 
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mereka dalam penggunaan media sosial (Dewi, dkk. 2020). Intensitas penggunaan 

media sosial yang disampaikan oleh Ajzen memiliki aspek-aspek seperti 

perhatian, penghayatan, durasi, serta frekuensi. Berdasarkan pendapat dari 

(Ajzen, 2005), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan ialah: 1) Faktor 

internal semacam informasi, keterampilan, kemampuan, emosi dan kompulsi. 2) 

Faktor eksternal semacam kesempatan serta ketergantungan pada orang lain. 

Berdasarkan pada faktor-faktor di atas seperti informasi, keterampilan dan 

kemampuan. Melalui media sosial orang dapat dengan mudah melihat berbagai 

informasi terkini selain itu, keterampilan dan kemampuannya disalurkan melalui 

media sosial untuk tujuan mengaktualisasikan diri. 

Masslow mengungkapkan bahwa aktualisasi diri adalah penggunaan atau 

pemanfaatan bakat dan potensi yang dimiliki seseorang secara keseluruhan 

(Goble, 1992). Demikian pula teori yang dikemukakan oleh Rogers (2008) bahwa 

semua makhluk hidup cenderung mengaktualisasikan diri. Hal ini adalah motivasi 

yang ada pada semua manusia dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi 

mereka dengan cara yang terbaik. Dalam hal ini, penggunaan media sosial 

membantu orang mengembangkan potensi mereka, karena orang yang 

mengaktualisasikan diri akan dapat membagikan informasi dengan tujuan agar 

kehidupan orang-orang di jaringan mereka meningkatkan (Sabekti, 2019). 

Adapun penelitian yang dilakukan Sikape (2014) membuktikan bahwasannya 

intensitas penggunaan media sosial dalam komunikasi disebabkan oleh eksistensi 

diri. Secara sosial, semacam ada persyaratan untuk bersosialisasi serta 
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berkomunikasi dengan orang lain, jadi gunakan dan fokuslah pada media sosial 

sehingga eksistensi diri Anda pada akhirnya dapat dilihat orang lain (Putri et al., 

2016). Oleh karena itu, mereka yang mempunyai aktualisasi diri yang tinggi dan 

menggunakannya untuk mengembangkan potensi mereka melalui media sosial 

dapat mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial mereka. 

Przyblylski, Murayama, DeHaan, Gladwell (2013) menegaskan bahwa 

FOMO adalah takut kehilangan momen berharga orang lain pada saat mereka 

tidak dapat mengikutinya. Dimana ketakutan tersebut terkait terhadap apapun 

yang dikerjakan oleh orang lain via media sosial. Dari hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa, FOMO digambarkan sebagai komponen psikologis yang 

ada kaitannya dengan penyalahgunaan smartphone dan media sosial yg 

berlebihan (Elhai, et al, and Hall, 2016; Przybylski et al, 2013; White, 2013). 

Przybylski, Murayama, DeHaan & Gladwell mendapatkan fakta terkait 

dengan Fear of Missing Out (FOMO), yaitu di balik penggunaan internet maupun 

media sosial terdapat kekuatan pendorong, di mana Fear of Missing Out paling 

tinggi didapati pada remaja hingga dewasa awal (Dossey, 2014). Fear of missing 

out yang meningkat dapat terbentuk ketika rendahnya kepuasan dalam hidup 

seseorang serta aktivitas yang membutuhkan konsentrasi, seperti pada saat 

berkendara dan belajar di kelas. Artinya, penyebab orang yang antusias 

menggunakan media sosial adalah fear of missing out, atau ketakutan akan 

ketinggalan informasi terbaru di media sosial. Ini berarti, semakin tinggi FOMO 
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yang dialami individu, maka intensitas penggunaan media sosial juga akan akan 

meninggi dan begitupun kebalikannya. 

Regulasi diri ialah kemampuan mengembangkan strategi yang secara 

berkepanjangan dalam usaha menentukan perilaku agar tujuan yang diinginkan 

dapat tercapai (Bandura, Schunk & Zimmerman, Ormrod, 2012). Regulasi diri 

yang memiliki peran dalam mengatur perilaku, memiliki tiga aspek yaitu 

kesadaran diri, penilaian diri, serta proses respons diri. Orang yang dapat 

mengatur diri sendiri berarti mampu mengendalikan kecemasan dan stimulus 

lingkungan yang dipengaruhi oleh orang lain. Tingginya intensitas penggunaan 

media sosial merupakan salah satu pemicu regulasi diri individu yang rendah. Hal 

tersebut diperkuat dengan pendapat dari Wang, Lee & Hua (2014), mereka 

menegaskan bahwa gejolak emosi dan kurangnya regulasi diri dapat berpengaruh 

positif pada ketergantungan mereka dengan media sosial (Sianipar et al., 2019). 

Penemuan tersebut juga diperkuat oleh (Huang, 2011) yang membuktikan bahwa 

orang yang mengalami kecanduan media sosial disebabkan oleh mereka tidak 

memiliki kendali atas waktu luang, yang mana menyebabkan kebosanan sehingga 

memilih untuk mengakses media sosial di waktu luang mereka. Artinya, regulasi 

diri berpengaruh signifikan dalam mengendalikan cara berpikir orang, terutama 

saat menggunakan media sosial. Ini memungkinkan seseorang untuk mengontrol 

pikiran dan perilaku sehingga jika seseorang mempunyai regulasi diri yang tinggi, 

maka intensitas penggunaan media sosial akan rendah dan sebaliknya. 
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Dari penjelasan di atas, peneliti menemukan bahwa ada pengaruh antara 

aktualisasi diri, fear of missing out, dan regulasi diri terhadap intensitas 

penggunaan media sosial TikTok. Dengan demikian, kerangka penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritik 

 

Dari gambar 2.1, penelitian ini menjelaskan bahwa aktualisasi diri 

memiliki pengaruh positif terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok, 

di mana individu yg memiliki aktualisasi diri tinggi akan eksisitensi diri dan 

mengembangkan potensi kreativitasnya di media sosial, maka intensitas 

penggunaan media sosial TikToknya juga meningkat. Selanjutnya fear of missing 

out juga berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok. 

Di mana individu yang mempunyai fear of missing out tinggi akan berusaha 

mengakses media sosial agar tidak ketinggalan informasi maka intensitas 

Aktualisasi Diri 

Fear Of Missing Out 

Regulasi Diri 

Intensitas Penggunaan Media 

Sosial TikTok 
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penggunaan media sosial TikTok juga semakin tinggi. Sementara regulasi diri 

yang dimiliki individu juga berpengaruh negatif pada intensitas penggunaan 

media sosial TikTok. Di mana individu yang memiliki regulasi diri akan 

kemampuannya yang dapat mengendalikan, mengarahkan, dan mengatur perilaku 

dalam mengakses media sosial, maka intensitas penggunaan media sosial TikTok 

akan rendah.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa remaja yang memiliki aktualisasi diri 

yang tinggi dan fear of missing out yang tinggi maka intensitas penggunaan media 

sosial TikTok pun akan tinggi. Sedangkan remaja yang memiliki regulasi diri 

yang tinggi maka intensitas penggunaan media sosial TikTok jadi rendah. 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan peneliti yakni: 

H𝑎1 : Ada pengaruh aktualisasi diri dengan intensitas penggunaan media sosial 

TikTok pada remaja. 

H𝑎2 : Ada pengaruh antara fear of missing out dengan intensitas penggunaan 

media sosial TikTok pada remaja. 

H𝑎3 : Ada pengaruh regulasi diri dengan intensitas penggunaan media sosial 

TikTok pada remaja. 

H𝑎4 : Ada pengaruh aktualisasi diri,  fear of missing out, dan regulasi diri 

dengan intensitas penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggabungkan pendekatan 

analisis jalur (path analysis) dan teknik Structural Equation Modeling (SEM), 

serta SmartPLS v 3.3.3 untuk analisisnya. Jika terdapat korelasi antara dua 

variabel ataupun lebih, maka pendekatan ini menjadi pedoman (Arikunto, 2002). 

Di penelitian ini, teknik SEM digunakan dalam menilai pengaruh variabel bebas 

aktualisasi diri (X1), fear of missing out (X2), regulasi diri (X3) terhadap variabel 

terikat yakni intensitas penggunaan media sosial TikTok pada remaja (Y). Fokus 

penelitian ini yaitu siswa SMA yang memanfaatkan media sosial TikTok di SMA 

Negeri 1 Driyorejo, Gresik, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengumpulan data berupa Google Form yang diberikan kepada siswa kelas X 

SMAN 1 Driyorejo Gresik. Kuesioner adalah kompilasi di mana responden 

menerima pertanyaan dan penjelasan tertulis yang harus dijawab atau 

diselesaikan. 

 

B. Identifikasi Variabel  

Variabel penelitian yaitu nilai objek yang digunakan untuk penelitian 

selanjutnya ditarik kesimpulan. Penelitian ini mencakup empat variabel yakni satu 

varibel terikat dan tiga variabel bebas, diantaranya:
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Variabel Bebas / Independent (X) : 𝑋1 = Aktualisasi Diri 

      𝑋2= Fear Of Missing Out (FOMO) 

      𝑋3= Regulasi Diri  

Variabel Terikat / Dependent (Y) : Y= Intensitas Penggunaan Media Sosial 

TikTok 

 

C. Definisi Operasional Penelitian 

a. Variabel Independent / Bebas (𝑿𝟏), Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri yaitu proses di mana seseorang menjadi dirinya sendiri, 

dengan mengungkapkan potensi psikologis yang unik dan mencari 

pertumbuhan pribadi yang optimal sehingga mereka menjadi individu yang 

sepenuhnya aktif. Variabel aktualisasi diri ini diukur dengan skala aktualisasi 

diri yang terdiri dari lima aspek yaitu aspek keterbukaan terhadap 

pengalaman, kehidupan eksistensial, kepercayaan terhadap organisme orang 

sendiri, perasaan bebas dan kreativitas. 

b. Variabel Independent / Bebas (𝑿𝟐), Fear Of Missing Out (FOMO) 

Fear of missing out (FOMO) diartikan sebagai rasa takut kehilangan 

sesuatu yang menarik dan rasa takut dianggap kurang update saat 

menggunakan media sosial. Variabel fear of missing out ini diukur dengan 

skala fear of missing out yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek ketakutan, 

kekhawatiran dan kecemasan. 
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c. Variabel Independent / Bebas (𝑿𝟑), Regulasi Diri 

Regulasi diri ialah individu yang mampu mengarahkan, merencanakan 

serta mengatur perilaku untuk bertindak dengan strategi tertentu dalam 

mencapai tujuan. Variabel regulasi diri ini diukur dengan skala regulasi diri 

yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek observasi diri, proses penilaian, dan 

reaksi diri. 

d. Variabel Dependent / Terikat (Y), Intensitas Penggunaan Media Sosial 

TikTok 

Intensitas penggunaan media sosial TikTok yaitu suatu bentuk tindakan 

dari seberapa seringnya orang mengakses atau menggunakan fasilitas media 

sosial TikTok, serta memperhatikan durasi dan jumlah frekuensi. Variabel 

intensitas penggunaan media sosial TikTok ini diukur dengan skala intensitas 

penggunaan media sosial yang terdiri dari empat aspek yaitu aspek perhatian, 

penghayatan, durasi, dan frekuensi. 

 

D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dipilih peneliti sebagai objek/subjek berdasarkan kualitas, yang 

kemudian ditarik sebuah kesimpulan (D. Sugiyono, 2018). Adapun populasi 

pada penelitian ini merupakan siswa kelas X SMAN 1 Driyorejo Gresik 

berjumlah 396 siswa dengan kategori rentang usia 14-18 tahun yang 
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merupakan pengguna media sosial TikTok. Kategori rentang usia yang dipilih 

peneliti menganut pada batasan usia menurut Steinberg.  

b. Teknik Sampling 

Metodologi pengambilan sampel adalah metode pengumpulan sampel 

untuk tujuan penelitian (D. Sugiyono, 2018). Pada penelitian menggunakan 

metode pengambilan sampel yakni non-probability sampling yang mana 

tidak seluruh orang di dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama 

agar dimasukkan pada sampel karena peneliti tidak mengetahui secara pasti 

berapa banyak orang berusia 14-18 tahun yang menggunakan media sosial 

TikTok. Pengambilan sampel di penelitian ini menerapkan teknik purposive 

sampling yakni suatu pemilihan sampel yang mengacu pada kriteria subjektif 

ditetapkan oleh peneliti. Pada penelitian ini kriteria yang harus dipenuhi 

subjek antara lain: 

1. Laki-laki atau Perempuan 

2. Siswa aktif SMAN 1 Driyorejo kelas X 

3. Berusia 14-18 tahun 

4. Mempunyai dan menggunakan media sosial TikTok 

c. Sampel  

Jumlah dan karakteristik populasi merupakan bagian dari sampel. Di 

penelitian ini sampel yang digunakan merupakan data dari populasi siswa 

kelas X SMAN 1 Driyorejo Gresik. Rumus Slovin adalah salah satu cara 
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perhitungan yang dipergunakan dalam pengambilan sampel  (Prasetyo, 

2006), yakni:  

n : jumlah sampel  

N : jumlah populasi  

e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Berikut ini adalah perhitungan berdasarkan rumus: 

𝑛 =
396

1 + 396 (0,1)2
=

396

1 + 396 (0,01)
=

396

1 + 3,96
=

396

4,96
= 79,8 = 80 

Dari perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah dijelaskan diatas 

sehingga peneliti menggunakan sampel sebanyak 80 siswa kelas X SMAN 1 

Driyorejo Gresik. 

 

E. Instrument Penelitian 

Penelitian ini akan menerapkan empat instrumen penelitian yakni Intensitas 

Penggunaan Media Sosial, Aktualisasi Diri, Fear Of Missing Out (FOMO), dan 

Regulasi Diri. Riset kali ini akan menerapkan ke empat intrumen tersebut dalam 

mengukur variabel bebas dan variabel terikat. Instrumen di penelitian ini 

menerapkan jenis skala penilaian yang dikenal sebagai skala likert, merupakan 

cara efektif dalam menilai sikap, pandangan, serta persepsi individu maupun 

kelompok terkait fenomena sosial. Sebelum diukur, setiap variabel harus diubah 

menjadi indikator perilaku dengan bantuan skala likert, yang selanjutnya peneliti 
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gunakan untuk pedoman dalam merumuskan item-item berbentuk pernyataan atau 

pertanyaan (P. D. Sugiyono, 2013). Dalam menentukan nilai koefisiennya, 

terlebih dahulu validitas dan reliabilitas item-item yang telah terkumpul diperiksa. 

Berikut ini adalah alat ukur berupa skala likert yang akan digunakan, antara lain: 

 

1. Instrumen Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

a. Alat Ukur Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok  

Alat ukur Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok disusun peneliti 

mengacu pada empat aspek yang di kemukakan oleh Ajzen yakni perhatian, 

penghayatan, durasi dan frekuensi (Frisnawati, 2012). Instrumen ini 

menerapkan skala likert beserta lima respon alternatif, antara lain: Sangat 

Sesuai dengan keadaan saya (SS), Sesuai dengan keadaan saya (S), Antara 

Tidak Sesuai & Sesuai dengan keadaan saya (ATS), Tidak sesuai dengan 

keadaan saya (TS) serta Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan saya (STS). 

Dalam hal nilai positif item favourable, nilai 5 sebagai jawaban SS, nilai 4 

sebagai jawaban S, nilai 3 sebagai jawaban ATS, nilai 2 sebagai jawaban 

TS serta nilai 1 sebagai jawaban STS. Dan begitupun kebalikannya pada 

item unfavourable. Berikut ini adalah blueprint skala intensitas penggunaan 

media sosial TikTok: 

Tabel 3. 1 Blueprint Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok  

Aspek 
No. Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

Perhatian 1, 5 4 3 

Penghayatan 3, 11 7 3 
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Durasi 8, 12 9 3 

Frekuensi 2, 10 6 3 

Jumlah 8 4 12 

 

b. Validitas Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Validitas instrumen menurut (Azwar, 2012), mengacu pada ketepatan alat 

ukur dalam mengukur variabel. Suatu Instrumen memiliki tingkat validitas 

yang tinggi apabila data variabel yang disajikan secara tepat dan sesuai  

skenario yang sesungguhnya (Arikunto, 2010). Uji validitas dilakukan 

menggunakan aplikasi software SPSS v. 16.0 pada skala intensitas 

penggunaan media sosial TikTok, mengacu pada temuan Corrected Item-

Total Correlation (r hitung), kemudian membandingkannya dengan r tabel, 

df = n-2 dan signifikasi 5%. Instrumen dapat terbukti valid bilamana r hitung 

> r tabel (Sujarweni, 2015). Tabel dibawah ini adalah hasil uji validitas: 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Item 
Corrected Item -

Total Correlation 
Keterangan 

Y1 0,484 Valid 

Y2 0,579 Valid 

Y3 0,422 Valid 

Y4 0,232 *Tidak Valid 

Y5 0,277 Valid 

Y6 0,214 *Tidak Valid 

Y7 0,277 Valid 

Y8 0,504 Valid 

Y9 0,325 Valid 

Y10 0,257 *Tidak Valid 

Y11 0,398 Valid 

Y12 0,569 Valid 
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(*) Item Gugur 

 

Dari tabel 3.2  didapat nilai r hitung di item 1,2,3,5,7,8,9,11,12 adalah > 

dari r tabel (0,263). Dengan kata lain, item-item tersebut dinyatakan tersebut 

valid. Sedangkan nilai r hitung pada item 4,6,10 adalah < dari r tabel yang 

mana berarti ketiga item tersebut dinyatakan gugur dan dihapus dari skala 

intensitas penggunaan media sosial TikTok. Berikut ini adalah blueprint 

setelah uji validitas : 

Tabel 3. 3 Blueprint Setelah Uji Validitas Skala Intensitas Penggunaan Media 

Sosial 

Aspek 
No. Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

Perhatian 1,5 - 2 

Penghayatan 3,11 7 3 

Durasi 8, 12 9 3 

Frekuensi 2 - 1 

Jumlah 7 2 9 

 

c. Reliabilitas Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

(Azwar, 2012) mendefinisikan ketergantungan dari suatu alat ukur yang 

bisa dipercaya sebab konsistensinya. Instrumen dikatakan reliabel apabila 

dapat diukur sebanyak dua kali atau bahkan lebih pada indikasi yang sama 

dan hasil pengukurannya konstan (Arikunto, 2010). Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi software SPSS v. 16.0  pada skala 

intensitas penggunaan media sosial TikTok. Alpha Cronbach sama dengan 

dalam kasus ini. Item pernyataan pada skala dapat dipercaya jika 
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Cornbach's Alpha lebih besar dari 0,60. (Sujarweni, 2015). Tabel dibawah 

ini adalah hasil uji reliabilitas : 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,745 12 

  

Bersumber pada tabel 3.4 memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha dari 

skala intensitas penggunaan media sosial TikTok adalah 0,745 > 0,60. 

Sehingga, skala intensitas penggunaan media sosial TikTok ini terbukti 

reliabel.  

 

2. Instrumen Aktualisasi Diri  

a. Alat Ukur Aktualisasi Diri 

Alat ukur peneliti mengacu pada 5 aspek yang disampaikan oleh Rogers 

yakni keterbukaan pada pengalaman, kehidupan eksistensial, kepercayaan 

terhadap organisme orang sendiri, perasaan bebas serta kreativitas. 

Instrumen ini menggunakan skala likert beserta lima respon alternatif, 

antara lain: Sangat Sesuai dengan keadaan saya (SS), Sesuai dengan 

keadaan saya (S), Antara Tidak Sesuai dan Sesuai dengan keadan saya 

(ATS), Tidak sesuai dengan keadaan saya (TS) serta Sangat Tidak Sesuai 

dengan keadaan saya (STS). Dalam hal nilai positif item favourable, nilai 5 

sebagai jawaban SS, nilai 4 sebagai jawaban S, nilai 3 sebagai jawaban ATS, 

nilai 2 sebagai jawaban TS dan nilai 1 sebagai jawaban STS. Dan begitupun 
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kebalikannya pada item unfavourable. Berikut ini adalah blueprint skala 

aktualisasi diri: 

Tabel 3. 5 Blueprint Aktualisasi Diri 

 

 

 

 

 

 

 

b. Validitas Skala Aktualisasi Diri 

Validitas instrumen menurut (Azwar, 2015), mengacu pada ketepatan alat 

ukur dalam mengukur variabel. Suatu Instrumen memiliki tingkat validitas 

yang tinggi apabila data variabel yang disajikan secara tepat dan sesuai  

skenario yang sesungguhnya (Arikunto, 2010). Uji validitas untuk ukuran 

aktualisasi diri dilakukan dengan menggunakan program software SPSS v. 

16.0 mengacu pada hasil Corrected Item-Total Correlation (r hitung), 

kemudian membandingkannya dengan r tabel, df = n-2 dan sig. 5%. 

Instrumen terbukti valid bilamana r hitung > r tabel (Sujarweni, 2015). Hasil 

dari uji validitas dapat diketahui pada tabel berikut:  

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Skala Aktualisasi Diri 

Item 
Corrected Item -

Total Correlation 
Keterangan 

X1_1 0,476 Valid 

Aspek 
No. Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorabel  

Keterbukaan pada pengalaman 3, 14 10 3 

Kehidupan eksistensial 13, 15 8 3 

Kepercayaan terhadap organisme 

orang sendiri 
5, 6 11 3 

Perasaan bebas 1, 12 7 3 

Kreativitas 2, 9 4 3 

Jumlah 10 5 15 
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X1_2 0,484 Valid 

X1_3 0,556 Valid 

X1_4 0,333 Valid 

X1_5 0,685 Valid 

X1_6 -0,150 *Tidak Valid 

X1_7 0,365 Valid 

X1_8 0,301 Valid  

X1_9 0,664 Valid 

X1_10 0,218 *Tidak Valid 

X1_11 0,227 *Tidak Valid 

X1_12 0,534 Valid 

X1_13 0,439 Valid 

X1_14 0,571 Valid 

X1_15 0,504 Valid 

(*) Item Gugur 

Bersumber pada tabel 3.6 dilihat bahwasannya nilai r hitung di item 

1,2,3,4,5,7,8,9,12,13,14,15 adalah > dari r tabel (0,263). Dengan kata lain, 

item-item tersebut dinyatakan tersebut valid. Sedangkan nilai r hitung pada 

item 6,10,11 adalah < dari r tabel, yang mana berarti ketiga item tersebut 

dinyatakan gugur serta dihapus dari skala aktualisasi diri. Blueprint yang 

telah uji validitas dapat diketahui pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 7 Blueprint Setelah Uji Validitas Skala Aktualisasi Diri 

Aspek 
No. Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorabel  

Keterbukaan pada 

pengalaman 
3,14 - 2 

Kehidupan eksistensial 13, 15 8 3 

Kepercayaan terhadap 

organisme orang sendiri 
5 - 1 

Perasaan bebas 1,12 11 3 

Kreativitas 2,9 7 3 
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Total 9 3 12 

 

c. Reliabilitas Aktualisasi Diri 

(Azwar, 2012) mendefinisikan ketergantungan dari suatu alat ukur yang 

bisa dipercaya sebab konsistensinya. Instrumen dikatakan andal apabila 

dapat diukur sebanyak dua kali atau bahkan lebih pada indikasi yang sama 

dan hasil pengukurannya konstan (Arikunto, 2010). Aplikasi software SPSS 

v. 16,0 digunakan untuk melakukan uji reliabilitas pada skala aktualisasi 

diri. Alpha Cronbach sama dengan dalam kasus ini. Item pernyataan pada 

skala dapat dipercaya jika Cornbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 

(Sujarweni, 2015). Hasil uji reliabilitas ditunjukan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Aktualisasi Diri 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,779 15 

 

Bersumber pada tabeel 3.8 memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha di 

skala aktualisasi diri yaitu 0,779 > 0,60. Sehingga, skala aktualisasi diri ini 

terbukti reliabel. 

 

3. Instrumen Fear Of Missing Out  

a. Alat Ukur Fear Of Missing Out 

Alat Ukur Fear Of Missing Out disusun peneliti mengacu pada tiga aspek 

yang diusulkan oleh Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell yakni 
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ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan. Instrumen ini menggunakan skala 

likert beserta lima respon alternatif, antara lain: Sangat Sesuai dengan 

keadaan saya (SS), Sesuai dengan keadaan saya (S), Antara Tidak Sesuai 

dan Sesuai dengan keadaan saya (ATS), Tidak sesuai dengan keadaan saya 

(TS) serta Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan saya (STS). Dalam hal nilai 

positif item favourable, nilai 5 sebagai jawaban SS, nilai 4 sebagai jawaban 

S, nilai 3 sebagai jawaban ATS, nilai 2 sebagai jawaban TS serta nilai 1 

sebagai jawaban STS. Dan begitupun kebalikannnya pada item 

unfavourable. Blueprint skala  fear of missing out dapat dijumpai pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. 9 Blueprint Fear Of Missing Out 

Aspek 
No. Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorabel  

Ketakutan 1, 9, 11 12 4 

Kekhawatiran 6, 8, 10 5 4 

Kecemasan 2, 3, 7 4 4 

Jumlah 9 3 12 

 

b. Validitas Skala Fear Of Missing Out 

Validitas instrumen, menurut (Azwar, 2012), mengacu pada ketepatan alat 

ukur dalam mengukur variabel. Suatu Instrumen memiliki tingkat validitas 

yang tinggi apabila data variabel yang disajikan secara tepat dan sesuai  

skenario yang sesungguhnya (Arikunto, 2010). Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi software SPSS v. 16.0 pada skala fear of 
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missing out mengacu pada temuan Corrected Item-Total Correlation (r 

hitung), kemudian membandingkannya dengan r tabel, df = n-2 dan sig. 5%. 

Instrumen terbukti valid bilamana r hitung > r tabel (Sujarweni, 2015). Hasil 

dari uji validitas dapat diketahui pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Skala Fear Of Missing Out 

Item 
Corrected Item -

Total Correlation 
Keterangan 

X2_1 0,465 Valid 

X2_2 0,360 Valid 

X2_3 0,340 Valid 

X2_4 0,141 *Tidak Valid 

X2_5 -0,191 *Tidak Valid 

X2_6 0,608 Valid 

X2_7 0,690 Valid 

X2_8 0,266 Valid 

X2_9 0,334 Valid 

X2_10 0,351 Valid 

X2_11 0,633 Valid 

X2_12 0,018 *Tidak Valid 

(*) Item Gugur 

 

Bersumber pada tabel 3.10 dilihat nilai r hitung dari item 

1,2,3,6,7,8,9,10,11 adalah > dari r tabel (0,263). Dengan kata lain, item-item 

tersebut dinyatakan tersebut valid. Sedangkan nilai r hitung pada item 4,5,12 

adalah < dari r tabel, yang mana berarti ketiga item tersebut dinyatakan 

gugur dan dihapus dari skala fear of missing out. Blueprint yang telah di uji 

validitasnya dapar dijumpai pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 11 Blueprint Setelah Uji Validitas Skala Fear Of Missing Out 

Aspek 
No. Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorabel  

Ketakutan 1, 9, 11 - 3 

Kekhawatiran 6, 8, 10 - 3 

Kecemasan 2, 3, 7 - 3 

Jumlah 9 - 9 

 

c. Reliabilitas Fear Of Missing Out  

(Azwar, 2012) mendefinisikan dari suatu alat ukur yang bisa dipercaya 

sebab konsistensinya. Instrumen dikatakan reliabel apabila dapat diukur 

sebanyak dua kali atau bahkan lebih pada indikasi yang sama dan hasil 

pengukurannya konstan (Arikunto, 2010). Uji reliabilitas dilakukan dengan 

bantuan program software SPSS v. 16.0  pada skala fear of missing out. 

Alpha Cronbach sama dengan dalam kasus ini. Item pernyataan pada skala 

dapat dipercaya jika Cornbach's Alpha lebih besar dari 0,60 (Sujarweni, 

2015). Tabel dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas : 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Fear Of Missing Out 

Cronbach's Alpha N Of Items 

0,694 12 

 

Bersumber pada tabl 3.12 memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha dari 

skala fear of missing out yakni 0,694 > 0,60. Sehingga, skala fear of missing 

out terbukti reliabel. 
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4. Instrumen Regulasi Diri  

a. Alat Ukur Regulasi Diri 

Alat ukur regulasi diri dirancang peneliti mengacu pada tiga aspek yang 

dikemukakan Bandura yaitu observasi diri, proses penilaian, serta reaksi 

diri. Instrumen ini mengunakan skala likert beserta lima respon alternatf, 

antara lain: Sangat Sesuai dengan keadaan saya (SS), Sesuai dengan 

keadaan saya (S), Antara Tidak Sesuai dan Sesuai dengan keadaan saya 

(ATS), Tidak sesuai dengan keadaan saya (TS) serta Sangat Tidak Sesuai 

dengan keadaan saya (STS). Dalam hal nilai positif item favourable, nilai 5 

sebagai jawaban SS, nilai 4 sebagai jawaban S, nilai 3 sebagai jawaban ATS, 

nilai 2 sebagai jawaban TS serta nilai 1 sebagai jawaban STS. Dan 

begitupun kebalikannya pada item unfavourable. Berikut ini adalah 

blueprint skala regulasi diri : 

Tabel 3. 13 Blueprint Regulasi Diri 

Aspek 
No. Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

Observasi diri 3, 6, 12 10 4 

Proses penilaian 1, 4, 8 2 4 

Reaksi diri 5, 7, 9 11 4 

Jumlah 9 3 12 

 

b. Validitas Skala Regulasi Diri 

Validitas instrumen, menurut (Azwar, 2012), mengacu pada ketepatan alat 

ukur dalam mengukur variabel. Suatu Instrumen memiliki tingkat validitas 

yang tinggi apabila data variabel yang disajikan secara tepat dan sesuai 
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skenario yang sesungguhnya (Arikunto, 2010). Uji validitas untuk skala 

regulasi diri dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS v. 16.0 

mengacu pada hasil Corrected Item-Total Correlation (r hitung), kemudian 

membandingkannya dengan r tabel, df = n-2 dan sig. 5%. Instrumen terbukti 

valid bilamana r hitung > r tabel (Sujarweni, 2015). Hasil dari uji validitas 

ditunjukan pada tabel bawah ini :  

Tabel 3. 14 Hasil Uji Validitas Skala Regulasi Diri 

Item 
Corrected Item -

Total Correlation 
Keterangan 

X3_1 0,447 Valid 

X3_2 -0,047 *tidak valid 

X3_3 0,515 Valid 

X3_4 0,500 Valid 

X3_5 0,633 Valid 

X3_6 0,463 Valid 

X3_7 0,613 Valid 

X3_8 0,641 Valid 

X3_9 0,436 Valid 

X3_10 -0,105 *tidak valid 

X3_11 0,059 *tidak valid 

X3_12 0,534 Valid 

(*) Item Gugur 

 

Bersumber pada tabel 3.14 dilihat nilai r hitung di item 1,3,4,5,6,7,8,9,12 

adalah > dari r tabel (0,263). Dengan kata lain, item-item tersebut 

dinyatakan tersebut valid. Sedangkan nilai r hitung pada item 2,10,11 adalah 

< dari r tabel, yang mana berarti ketiga item tersebut dinyatakan gugur serta 

dihapus dari skala regulasi diri. Tabel dibawah ini adalah blueprint setelah 

uji validitas : 
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Tabel 3. 15 Blueprint Setelah Uji Validitas Skala Regulasi Diri 

 

 

 

 

 

 

c. Reliabilitas Regulasi Diri 

(Azwar, 2012) mendefinisikan dari suatu alat ukur yang bisa dipercaya 

sebab konsistensinya. Instrumen dikatakan reliabel apabila dapat diukur 

sebanyak dua kali atau bahkan lebih pada indikasi yang sama dan hasil 

pengukurannya konstan (Arikunto, 2010). Aplikasi software SPSS v. 16.0 

digunakan untuk melakukan uji reliabilitas pada skala regulasi diri. Alpha 

Cronbach sama dengan dalam kasus ini. Item pernyataan pada skala dapat 

dipercaya apabila Cornbach's Alpha lebih besar dari 0,60. (Sujarweni, 

2015). Hasil dari uji reliabilitas dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 3. 16 Hasil Uji Reliabilitas Skala Regulasi Diri 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,719 12 

 

Bersumber pada tabel 3.16 memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha dari 

skala regulasi diri yaitu 0,719 > 0,60. Sehingga, skala regulasi diri ini dapat 

dinyatakan reliabel. 

Aspek 
No. Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorabel 

Observasi diri 3, 6, 12 - 3 

Proses penilaian 1, 4, 8 - 3 

Reaksi diri 5, 7, 9 - 3 

Jumlah 9 - 9 
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F. Analisis Data 

Analisis data adalah untuk mencari dan menyusun data dari wawancara, catatan 

lapangan dan lainnya secara sistematis sampai akhirnya mudah dipahami dan 

hasilnya bisa dibagikan ke orang lain. (P. D. Sugiyono, 2013) 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak Smart 

PLS 3 dengan teknik Strucural Equation Model (SEM). 

1. Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

   yakni pendekatan olah data yang digunakan pada riset ini. Pemodelan 

SEM merupakan langkah maju dari analisis rute. Hubungan kausal antara 

faktor eksogen dan endogen dapat ditentukan lebih teliti dengan 

menggunakan teknik SEM. Abdullah (2015) mengemukakan bahwa SEM 

dapat digunakan untuk membangun tidak hanya hubungan kausal antara 

variabel eksogen dan variabel endogen yang dapat diamati, namun juga 

komponen yang mengarah pada penciptaan konstruksi. Dengan demikian, 

korelasi sebab akibat dari variabel bebas dengan variabel terikat menjadi lebih 

lengkap, akurat, dan bermanfaat. 

2. Partial Least Square (PLS) 

Penelitian kali ini menggunakan metode analisis kuantitatif beserta partial 

least squares (PLS). Abdullah (2015) percaya bahwa PLS adalah pendekatan 

analitis yang kuat sebab tidak bergantung pada asumsi yang banyak. Teknik 

PLS ini mempunyai keuntungan karena tidak memerlukan data multivariat 

dengan distribusi normal atau ukuran sampel yang besar. PLS dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

digunakan untuk tidak hanya mendukung hipotesis, tetapi juga untuk 

menjelaskan apakah variabel yang mendasari memiliki hubungan atau tidak. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, penelitian ini menganalisis statistik 

inferensial. Teknik statistik dipergunakan sebagai analisis data sampel serta 

menerapkan hasil temuannya di populasi disebut Statistik inferensial atau 

statistik induktif atau statistik probabilitas (P. D. Sugiyono, 2013), kemudian 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS (Partial Least Squares) dalam 

mengukur pengujian hipotesis. 

3. Evaluasi Model  

Untuk mengevaluasi model pengukuran yang digunakan pada SEM-PLS, 

terdapat dua langkah yakni model pengukuran (outer-model) serta model 

struktural (inner-model). 

a. Model Pengukuran (Outer Model) 

Dilangkah outer model biasa disebut uji validitas konstruk, yang 

mencakup uji validitas konvergen serta validitas diskriminan. 

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity)  

Nilai loading factor dapat diperhatikan saat melakukan uji 

validitas konvergen guna untuk mengevaluasi skor validitas masing-

masing indikator konstruk (Ghozali dan Latan, 2015). Di mana nilai 

loading faktor lebih dari 0,70 serta skor AVE (average variance 

inflation factor) lebih dari 0,50, sesuai dengan rule of thumb untuk 

menentukan validitas konvergen (Ghozali dan Latan, 2015). 
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2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)  

Selama uji validitas diskriminan, nilai cross loading dapat 

ditentukan jika per variabel dalam blok variabel laten memiliki nilai 

lebih besar dibanding variabel laten lainnya (Ghozali dan Latan, 

2015). Berdasarkan pendapat dari Chin, Gopal, dan Salinsbuty, 

mengungkapkan apabila akar AVE di setiap konstruk lebih besar 

dibanding hubungan antara konstruk tersebut dengan konstruk lain 

dalam model, maka model tersebut memiliki validitas diskriminan 

yang cukup (Jogiyanto, 2011). Aturan praktis validitas konstruk 

dirangkum dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 17 Parameter Uji Validitas Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Parameter Rule of Tumbs 

Vaiditas 

Konvergen 

Loading Factor > 0,60 – 0,70 

Average Variance 

Extracted (AVE) 
> 0,50 

Validitas 

Diskriminan 

Cross Loading 

Setiap variabel laten 

memiliki nilai loading yang 

lebih tinggi pada setiap blok 

indikator dibandingkan 

variabel laten lainnya 

Akar AVE dan 

korelasi variabel 

laten 

Akar AVE > korelasi 

variabel laten 
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3) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas berguna sebagai petunjuk konsistensi, keakuratan, 

serta ketepatan dari suatu instrumen saat menilai suatu konstruk 

dalam suatu penelitian (Ghozali & Latan, 2015). Nilai Cronbach' 

Alpha dan Composite Dependability dapat digunakan untuk 

menentukan reliabilitas konstruk. Berikut ini adalah tabel Rule of 

Thumb penilaian reliabilitas : 

Tabel 3. 18 Parameter Uji Reliabilitas 

Uji Parameter Rule of Tumbs 

Reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,60 

 Composit Reliability > 0,60 – 0,70 

 

b. Model Struktural (Inner-Model) 

Model struktural (inner-model) dievaluasi pada tahap kedua. 

Beberapa elemen komponen akan digunakan sebagai kriteria untuk 

menguji model ini, yakni nilai R-Square dan signifikansi dengan 

menggunakan pendekatan bootstrapping.  

1) R-Square  

Nilai R-Square berguna sebagai mengetahui seberapa besar 

perubahan variabel independen (Hamid & Anwar, 2019). Angka R-

Square menunjukkan besarnya pengaruh antara komponen model. 

Di model struktural, besar nilai R-Square pada variabel laten 

endogen yaitu 0,75 (cukup besar), 0,50 (sedang), dan 0,25 (lemah).  
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2) Path Coefficients   

Persyaratan untuk koefisien jalur didasarkan pada nilai p. Jika t 

statistik > 1,96 atau nilai p < 0,05, maka metode bootstrap dapat 

digunakan untuk menentukan pentingnya hubungan antar variabel. 

(Ghozali & Latan, 2015). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berikut memberitahukan informasi tambahan dari data 

survei sebagai gambaran karakteristik demografi responden. Berdasarkan hasil 

tanggapan angket, terdapat 80 siswa SMA yang menjawab. Dan berikut adalah 

tabel demografi responden: 

Tabel 4. 1 Data Demografis Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 

Usia   
14 Tahun 3 4% 

15 Tahun 57 71% 

16 Tahun 20 25% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 24 30% 

Perempuan 56 70% 

Kelas & Jurusan   

X-MIPA  46 58% 

X-IPS 31 39% 

X-BAHASA 3 4% 

Responden Menggunakan Media 

Sosial TikTok 
80 100% 

Total 80 100% 
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Dapat dilihat bahwa demografi pada Tabel 4.1 penelitian ini terdapat responden 

siswa berusia antara 14-16 tahun. Dengan total jenis kelamin laki-laki sejumlah 

24 siswa (30%) serta perempuan sejumlah 56 siswa (70%). Adapun responden 

dari beberapa kelas & jurusan X-MIPA sebanyak 46 siswa (58%), dari X-IPS 

sebanyak 31 siswa (39%), dan dari X-BAHASA sebanyak 3 siswa (4%). 

Kemudian, untuk jumlah responden yang menggunakan media sosial TikTok 

terdapat 80 siswa (100%) sesuai dengan perhitungan sampel pada penelitian ini 

Tabel 4. 2 Data Demografis Responden Berdasarkan Tujuan Menggunakan  

Media Sosial TikTok 

Tujuan Menggunakan 

Media Sosial TikTok 
Frekuensi Presentase 

Kesenangan 65 81% 

Mengekspresikan Diri 8 10% 

Membagikan Informasi 5 6% 

Komunikasi 2 3% 

Total 80 100% 

 

Tabel 4.2 meperlihatkan data demografis dari 80 responden tujuannya 

menggunakan media sosial TikTok adalah didominasi untuk kesenangan yakni 

mencapai 81% atau sebanyak 65 responden. Kemudian sisanya, untuk 

mengekspresikan diri sebesar 10% atau sebanyak 8 responden, untuk 

membagikan informasi sebesar 6% atau sebanyak 5 responden dan untuk 

komunikasi sebesar 3% atau sebanyak 2 responden. 
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Tabel 4. 3 Data Demografis Responden Berdasarkan Konten Video  

yang di Posting 

Konten Video yang di 

Posting 
Frekuensi Presentase 

Edukasi Informasi 12 15% 

Tutorial 5 6% 

Beauty Fashion 4 5% 

Humor  12 15% 

Bernyanyi / sing cover 9 11% 

Joget / dance cover 15 19% 

E-Sport 11 14% 

Konten Video Slowmotion 9 11% 

Masak Makanan 3 4% 

Total 80 100% 

 

Pada tabel 4.3 data demografis dari 80 responden, konten video yang diposting 

di media sosial TikTok pada penelitian ini yaitu konten video edukasi-informasi 

sebanyak 12 responden atau sebesar 15%, konten video tutorial sebanyak 5 

responden atau sebesar 6%, konten video beauty fashion sebanyak 4 responden 

atau 5%, konten video humor sebanyak 12 responden atau sebesar 15%, konten 

video bernyanyi atau sing cover sebanyak 9 responden atau sebesar 11%, konten 

video joget / dance cover sebanyak 15 responden atau sebesar 19%, konten video 

e-sport sebanyak 11 responden atau sebesar 14%, konten video slowmotion 

sebanyak 9 responden atau sebesar 11%, dan terakhir konten video masak 

makanan sebanyak 3 responden atau sebesar 4%. Dari pemaparan tersebut, 

diketahui bahwa konten video yang diposting di media sosial TikTok oleh 80 
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responden adalah didominasi pada konten video joget atau dance yakni sebanyak 

15 responden atau sebesar 19%. 

  

2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variable pada penelitian ini mencakup variabel bebas (X) aktualisasi diri, fear 

of missing out, regulasi diri, serta variabel terikat (Y) intensitas penggunaan media 

sosial TikTok. Disetiap variabel yang diukur, ada skor mulai dari 1 hingga 5, 

dengan 1 sebagai nilai yang terendah dan 5 sebagai nilai yang tertinggi. Berikut 

ini merupakan kriteria dari interval penilaian : 

Sangat Rendah : 0.01 – 1.00 

Rendah  : 1.01 – 2.00 

Cukup  : 2.01 – 3.00 

Tinggi  : 3.01 – 4.00 

Sangat Tinggi : 4.01 – 5.00 

a. Hasil Analisis Variabel Eksogen Aktualisasi Diri  

Pada tabel dibawah ini dapat diketahui hasil analisis variabel Aktualisasi Diri : 

Tabel 4. 4 Mean dan Kriteria Variabel Eksogen Aktualisasi Diri 

Kode Item Mean Kriteria 

X1_1 Saya tidak malu menunjukkan emosi 3,21 Tinggi 

X1_2 
Saya mampu menciptakan ide-ide baru yang 

inovatif 
3,53 Tinggi 

X1_3 Saya belajar dari pengalaman orang lain 3,88 Tinggi 
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X1_5 
Saya selalu memprioritaskan aspek 

terpenting dalam hidup saya 
4,33 

Sangat 

Tinggi 

X1_7 Saya merasa malu menunjukkan emosi 3,31 Tinggi 

X1_8 
Sulit bagi saya untuk bergaul dengan orang-

orang dari etnis yang berbeda 
3,98 Tinggi 

X1_9 

Pemahaman saya meningkat secara 

substansial dengan berdiskusi dan bertukar 

pikiran 

4,38 
Sangat 

Tinggi 

X1_11 
Saya cenderung tidak berusaha mengatasi 

masalah yang saya hadapi 
3,87 Tinggi 

X1_12 
Saya merasa bahagia ketika melakukan 

hobby 
4,45 

Sangat 

Tinggi 

X1_13 

Saya merasa senang ketika membangun 

hubungan  dengan seorang dari berbagai 

belahan dunia 

4,16 
Sangat 

Tinggi 

X1_14 

Saya mau bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepada 

saya 

4,33 
Sangat 

Tinggi 

X1_15 
Ketika saya di depan orang lain, saya 

bertindak secara alami 
4,25 

Sangat 

Tinggi 

 

Di tabel 4.4 rata-rata skor respon terhadap pertanyaan untuk variabel 

aktualisasi diri termasuk dalam kriteria tinggi. Yang mana nilai mean tertinggi 

sebesar 4,45 pada item nomor 12 “Saya merasa bahagia ketika melakukan hobby”. 

Sedangkan untuk nilai mean terendah sebesar 3,21 pada item nomor 1 “Saya tidak 

malu menunjukkan emosi”. 
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b. Hasil Analisis Variabel Eksogen Fear Of Missing Out 

Tabel dibawah ini dapat diketahui hasil analisis variabel Fear Of Missing Out: 

Tabel 4. 5 Mean dan Kriteria Variabel Eksogen Fear Of Missing Out 

Kode Item Mean Kriteria 

X2_1 

Saya takut orang lain menganggap saya tidak 

kekinian terhadap topik-topik penting 

(seperti berita, gaya, atau gossip) 

3,02 Tinggi 

X2_2 

Saya gelisah ketika orang lain lebih tahu 

tentang apa yang sedang terjadi daripada 

saya. 

3,3 Tinggi 

X2_3 

Saya merasa cemas ketika lawan bicara saya 

tahu bahwa saya tidak tahu informasi dari 

media sosial. 

2,97 Cukup 

X2_6 
Saya merasa khawatir jika tidak membuka 

media sosial secara terus-menerus 
3,36 Tinggi 

X2_7 

Saya cemas ketika saya tidak mengetahui apa 

yang sedang dilakukan teman-teman saya di 

media sosial. 

2,97 Cukup 

X2_8 

Terkadang, saya bertanya-tanya apakah saya 

menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 

mengikuti apa yang sedang terjadi. 

3,25 Tinggi 

X2_9 
Saya takut tidak memiliki hubungan sosial 

seperti orang lain 
3,68 Tinggi 

X2_10 

Ketika saya pergi berlibur, saya tetap 

mengawasi apa yang teman-teman saya 

lakukan melalui media sosial. 

2,97 Cukup 

X2_11 
Saya takut ketinggalan peristiwa atau 

kejadian penting di media sosial. 
3,76 Tinggi 

 

Di tabel 4.5, rata-rata skor respon untuk variabel fear of missing out termasuk 

dalam kriteria tinggi. Yang mana nilai mean tertinggi sebesar 3,76 pada item 

nomor 11 “Saya takut ketinggalan peristiwa atau kejadian penting di media 
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sosial”. Sedangkan untuk nilai mean terendah sebesar 2,97 pada item nomor 7 

“Saya cemas ketika saya tidak mengetahui apa yang sedang dilakukan teman-

teman saya di media sosial” dan pada item nomor 10 “Ketika saya pergi berlibur, 

saya tetap mengawasi apa yang teman-teman saya lakukan melalui media sosial”. 

 

c. Hasil Analisis Variabel Eksogen Regulasi Diri 

Pada tabel dibawah ini dapat diketahui hasil analisis variabel Regulasi Diri : 

Tabel 4. 6 Mean dan Kriteria Variabel Eksogen Regulasi Diri 

Kode Item Mean Kriteria 

X3_1 
Saya sangat mudah dalam menyesuaikan diri 

dengan masyarakat sekitar 
3,51 Tinggi 

X3_3 
Saya cenderung belajar dari kesalahan yang 

saya buat 
3,91 Tinggi 

X3_4 
Saya merasakan kemajuan kualitas pribadi 

saya dibandingkan tahun-tahun sebelumnya 
3,68 Tinggi 

X3_5 
Saya menghadiahi diri saya ketika mampu 

menyelesaikan tugas yang berat 
3,8 Tinggi 

X3_6 
Gaya atau kebiasaan dalam melakukan 

sesuatu selalu saya perhatikan 
3,77 Tinggi 

X3_7 
Setiap pengalaman yang saya alami membuat 

saya menjadi lebih berkembang 
4,02 

Sangat 

Tinggi 

X3_8 

Setiap kali gagal mencapai tujuan, saya 

cenderung mencari tahu apa penyebab 

kegagalan saya 

3,76 Tinggi 

X3_9 
Saya merasa bangga ketika saya bisa 

menyelesaikan tugas berat dengan baik 
4,51 

Sangat 

Tinggi 

X3_12 
Saya selalu memperhatikan perilaku saya 

supaya tidak mengganggu orang lain 
4,35 

Sangat 

Tinggi 
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Di tabel 4.6 rata-rata skor respon untuk variabel regulasi diri termasuk dalam 

kriteria tinggi. Yang mana nilai mean tertinggi sebesar 4,51 pada item nomor 9 

“Saya merasa bangga ketika saya bisa menyelesaikan tugas berat dengan baik”. 

Sedangkan untuk nilai mean terendah sebesar 3,51 pada item nomor 1 “Saya 

sangat mudah dalam menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar”. 

 

d. Hasil Analisis Variabel Endogen Intensitas Penggunaan Media Sosial 

TikTok 

Pada tabel dibawah ini dapat diketahui hasil analisis variabel Intensitas 

Penggunaan Media Sosial TikTok : 

Tabel 4. 7 Mean dan Kriteria Variabel Endogen Intensitas Penggunaan Media 

Sosial TikTok 

Kode Item Mean Kriteria 

Y_1 
Saya tertarik dengan fasilitas-fasilitas dalam 

media sosial TikTok 
3,88 Tinggi 

Y_2 
Saya mengakses media sosial TikTok lebih 

dari 4 kali dalam sehari. 
3,81 Tinggi 

Y_3 
Saya tahu bagaimana caranya menggunakan 

media sosial TikTok 
4,13 

Sangat 

Tinggi 

Y_5 

Saya membuka media sosial TikTok hanya 

untuk melihat-lihat konten video yang lewat 

di beranda media sosial TikTok 

4,17 
Sangat 

Tinggi 

Y_7 
Saya kurang paham menggunakan media 

sosial TikTok 
3,88 Tinggi 

Y_8 

Setiap mengakses media sosial TikTok saya 

membutuhkan waktu lebih dari 3 jam dalam 

sehari 

3,02 Tinggi 

Y_9 
Saya membuka media sosial TikTok lamanya 

tidak lebih dari 1 jam 
3,31 Tinggi 
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Y_11 
Saya cenderung mengikuti trend konten 

video yang ada di media sosial TikTok 
2,98 Cukup 

Y_12 
Dalam mengakses media sosial TikTok, saya 

membutuhkan waktu 1-3 jam. 
3,2 Tinggi 

 

Di tabel 4.7 rata-rata skor respon untuk variabel intesitas penggunaan media 

sosial TikTok termasuk dalam kriteria tinggi. Yang mana nilai mean tertinggi 

sebesar 4,17 di item nomor 5 “Saya membuka media sosial TikTok hanya untuk 

melihat-lihat konten video yang lewat di beranda media sosial TikTok”. 

Sedangkan untuk nilai mean terendah sebesar 2,98 pada item nomor 11 “Saya 

cenderung mengikuti trend konten video yang ada di media sosial TikTok”. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

Salah satu tahapan dalam menguji korelasi variabel laten terhadap indikator 

atau aspek adalah dengan menggunakan model pengukuran. Dalam model ini ada 

tiga tahapan yang dinilai melalui SmartPLS v. 3.3.3. yakni validitas konvergen, 

validitas diskriminan dan reliabilitas. 

a. Convergent Validity 

Tujuan dari convergent validity adalah untuk menentukan validitas di 

setiap hubungan antara variabel laten atau konstruk dengan indikator atau 

aspeknya. Yang mana, untuk menentukannya dapat melihat dari nilai loading 

factor dan AVE-nya. Pada setiap konstruk, apabila ukuran reliabilitas 

indikator lebih besar dari 0,70 maka dianggap tinggi. Chin (1998) 
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menyatakan bahwa pada tahap awal suatu penelitian, nilai loading factor 

0,50–0,60 adalah nilai yang cukup sesuai hal tersebut merupakan 

pengembangan dari skala pengukuran (Ghozali & Latan, 2015). Dengan 

demikian, di penelitian kali ini batas loading factor yang akan digunakan 

yakni > 0,60. Lalu, nilai AVE disuatu model dapat tergolong valid apabila > 

0,50 (Hair et al., 2011). Gambar dibawah ini adalah outer model penelitian 

beserta hasil dari pengukurannya:  

 

 

 

Gambar 4. 1 Analisis Faktor 
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Gambar 4. 2 Hasil Analisis Outer-Model 

 

Berdasarkan gambar diatas, hasil dari nilai loading factor dari masing-

masing aspek akan dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 8 Loading Factor Aktualisasi Diri 

Konstruk Kode Loading Factor 

(X1)  

Aktualisasi 

Diri  

B1 Keterbukaan pada pengalaman 0.831 

B2 Kehidupan eksistensial 0.722 

B3 Kepercayaan terhadap organisme 

orang sendiri 
0.398 

B4 Perasaan bebas 0.784 

B5 Kreativitas 0.695 
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Dari tabel 4.8 nilai loading factor pada konstruk aktualisasi diri terdapat 

3 aspek yang nilainya > 0,7 yaitu aspek keterbukaan pada pengalaman 

sebanyak 0,831; aspek kehidupan eksistensial sebanyak 0,722; dan aspek 

perasaan bebas sebanyak 0,784; dengan demikian ketiga aspek tersebut 

dinyatakan reliabel. Sedangkan terdapat 2 aspek yang nilainya < 0,7 yaitu 

aspek kepercayaan terhadap organisme orang sendiri sebanyak 0,398 yang 

mana dapat dikatakan kurang reliabel, dan aspek kreativitas sebanyak 0,695 

yang mana dapat dinyatakan kurang reliabel namun dapat diterima. 

Tabel 4. 9 Loading Factor Fear Of Missing Out 

Konstruk Kode Loading Factor 

(X2)  

Fear Of Missing Out  

C1 Ketakutan 0.873 

C2 Kekhawatiran 0.908 

C3 Kecemasan 0.843 

 

Bersumber pada tabel 4.9 diketahui nilai loading factor dari konstruk 

fear of missing out yakni aspek ketakutan, aspek kekhawatiran dan aspek 

kecemasan masing-masing memiliki nilai > 0,7 yaitu 0,873; 0,908; dan 0,843. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga aspek tersebut reliabel. 

Tabel 4. 10 Loading Factor Regulasi Diri 

Konstruk Kode Loading Factor 

(X3) 

 Regulasi Diri  

D1 Observasi diri 0.896 

D2 Proses penilaian 0.749 

D3 Reaksi diri 0.860 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Bersumber pada tabel 4.10 dilihat nilai loading factor dari yakni aspek 

observasi diri, aspek proses penilaian serta aspek reaksi diri. Yang mana dari 

setiap aspek tersebut memiliki nilai > 0,7 yaitu 0,896; 0,749; dan 0,860. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga aspek tersebut reliabel. 

Tabel 4. 11 Loading Factor Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Konstruk Kode Loading Factor 

(Y) 

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

A1 Perhatian 0.682 

A2 Penghayatan 0.828 

A3 Durasi 0.711 

A4 Frekuensi 0.713 

 

Dari tabel 4.11 nilai loading factor pada konstruk intensitas penggunaan 

media sosial TikTok terdapat 3 aspek yang nilainya > 0,7 yaitu aspek 

penghayatan sebesar 0,828; aspek durasi sebanyak 0,711; dan aspek frekuensi 

sebanyak 0,713; dengan demikian ketiga aspek tersebut dinyatakan reliabel. 

Sementara terdapat 1 aspek yang nilainya < 0,7 yaitu aspek perhatian 

sebanyak 0,682 yang mana dapat dikatakan kurang reliabel namun masih 

dapat diterima. 

Kemudian untuk hasil dari nilai AVE per variabel bisa dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. 12 Convergen Validity AVE 

Konstruk AVE 

(X1) Aktualisasi Diri 0.494 

(X2) Fear Of Missing Out 0.766 
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(X3) Regulasi Diri 0.701 

(Y) Intensitas Penggunaan Media Sosial 0.541 

 

Bersumber pada tabel 4.12 dilihat nilai AVE dari konstruk  fear of 

missing out sebanyak 0,766; regulasi diri sebanyak 0,701; dan intensitas 

penggunaan media sosial sebanyak 0,541. Yang mana nilai dari ketiga 

konstruk tersebut > 0,50 dan terbukti dalam kategori valid. Sementara untuk 

nilai AVE konstruk aktualisasi diri sebanyak 0,494 dinyatakan tidak 

terkategori valid karena nilainya < 0.50. 

 

b. Discriminant Validity 

Langkah selanjutnya dilakukan uji validitas diskriminan yakni mengacu 

pada nilai dari cross-loading dan akar AVE, bertujuan agar dapat mengetahui 

apakah konstruk memiliki diskrimian yang memadai. Carminer dan Zeller 

(1979) berpendapat bahwa untuk mengukur seberapa berbeda variabel laten 

dengan variabel model lainnya, maka dilakukan validitas diskriminan. Jika 

nilai korelasi variabel yang dicetak tebal lebih besar dari nilai korelasi 

konstruk variabel lainnya, hingga kriteria cross-loading dapat diketahui 

(Garson, 2016). Selanjutnya, untuk mengetahui nilai dari akar kuadrat AVE 

maka dapat dilihat dari nilai diagonal dengan angkanya ditebalkan. 

Selanjutnya, variabel akan dinyatakan valid apabila nilai yang dimiliki lebih 

besar daripada nilai diluar diagonal di kolom serta baris yang bersangkutan 

(Hair et al., 2011). Nilai akar kuadrat AVE dapat diketahui pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 13 Validitas Diskriminan 

Konstruk (X1) AD (X2) FOMO (X3) RD (Y) IPMS 

(X1) AD 0.703       

(X2) FOMO 0.245 0.875     

(X3) RD 0.275 0.195 0.838   

(Y) IPM 0.515 0.361 0.234 0.736 

 

Pada tabel 4.13, dapat dilihat nilai diagonal yang dicetak tebal merupakan 

(akar AVE) per konstruk dengan nilai yang lebih besar dibanding nilai diluar 

diagonal yang tidak cetak tebal. Oleh karena itu, keempat variabel tersebut 

dapat dinyatakan valid. 

Selanjutnya tabel berikut ini akan menunjukkan nilai cross loading: 

Tabel 4. 14 Nilai Cross Loading 

Kode 

(Y) 

IPMS 

(X1) 

AD 

(X2) 

FOMO 

(X3) 

RD 

A1 0.682 0.400 0.321 0.183 

A2 0.828 0.407 0.256 0.179 

A3 0.711 0.346 0.272 0.143 

A4 0.713 0.351 0.200 0.180 

B1 0.474 0.831 0.342 0.346 

B2 0.405 0.722 0.173 0.197 

B3 0.231 0.398 0.096 0.033 

B4 0.307 0.784 0.096 0.280 

B5 0.321 0.695 0.061 0.014 

C1 0.260 0.098 0.873 0.041 

C2 0.389 0.263 0.908 0.196 

C3 0.269 0.259 0.843 0.260 

D1 0.226 0.234 0.164 0.896 

D2 0.150 0.282 0.169 0.749 

D3 0.201 0.194 0.161 0.860 
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Tabel 4.14, menunjukkan nilai cross loading disetiap aspek yang 

konstruknya dicetak tebal mempunyai nilai yang lebih tinggi dibanding aspek 

lain di masing-masing kolom dan baris. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pada setiap aspek dan konstruk terbukti valid serta memenuhi 

discriminant validity. 

 

c. Uji Reliabilitas (Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha) 

Program SmartPLS di PLS-SEM dapat mengukur ketergantungan 

konstruksi menerapkan dua metode yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite 

reliability. Cronbach’s Alpha yaitu metrik dalam menentukan nilai 

reliabilitas terendah suatu variabel. Sementara composite reliability 

digunakan untuk mengukur nilai reliabilitas sebenarnya pada suatu variabel. 

Menurut Fornel dan larcker (1981) skor composite reliability harus lebih 

besar dari 0,70 (Raza et al., 2020). Akan tetapi, pada penelitian eksplorasi 

nilai composite 0,60 – 0,70 sudah dikatakan diterima. Nilai reliabilitas dapat 

diketahui pada tabel bawah ini:  

Tabel 4. 15 Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Averange Variance 

Extract (AVE) 

(X1) Aktualisasi Diri 0.727 0.823 0.494 

(X2) Fear Of Missing Out 0.850 0.908 0.766 

(X3) Regulasi Diri 0.788 0.875 0.701 

(Y) Intensitas Penggunaan 

Medsos TikTok 
0.715 0.824 0.541 
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Dari tabel 4.15 dilihat nilai cronbach’s alpha pada aktualisasi diri sebesar 

0,727; fear of missing out sebesar 0,850; regulasi diri sebesar 0,788; dan 

untuk intensitas penggunaan media sosial TikTok sebesar 0,715 yang mana 

keempat nilai tersebut > dari 0,60.  Sehingga, terbukti bahwa keempat 

variabel tersebut reliabilitasnya baik. Selanjutnya pada nilai composite 

reliability dari aktualisasi diri sebesar 0,823; fear of missing out sebesar 

0,908; regulasi diri sebesar 0,875; dan intensitas penggunaan media sosial 

TikTok sebesar 0,824 yang mana keempat nilai tersebut > dari 0,70. Hasilnya, 

keempat konstruk tersebut dapat dianggap baik dan reliabel. 

 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural adalah menjelaskan suatu korelasi variabel di antara mereka. 

Loehlin (1998) berpendapat bahwa melalui model struktural, desain korelasi antar 

konstruk dalam penelitian dapat diidentifikasi (Raza et al., 2020). Yang mana 

dengan menggunakan metode bootstrapping SEM-PLS, hasil dari model 

struktural dapat diperoleh. Dan berikut adalah temuan analisis model struktural 

(inner-model) : 
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Gambar 4. 3 Hasil Anlisis Inner-Model 

 

Dibawah ini merupakan tabel hasil dari analisis inner-model berdasarkan 

gambar diatas yakni: 

Tabel 4. 16 Hasil Analisis Bootstrapping Inner-Model 

Konstruk 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistic 

(|O/STD 

EV|) 

P 

Values 

A1 Penghayatan <- (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 
0.682 0.684 0.067 10.164 0.000 
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A2 Perhatian <- (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 
0.828 0.822 0.053 15.486 0.000 

A3 Durasi <- (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 
0.711 0.706 0.083 8.602 0.000 

A4 Frekuensi <- (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 
0.713 0.706 0.077 9.231 0.000 

B1 Keterbukaan pada pengalaman <- 

(X1) Aktualisasi Diri 
0.831 0.830 0.052 16.015 0.000 

B2 Kehidupan eksistensial <- (X1) 

Aktualisasi Diri 
0.722 0.714 0.096 7.537 0.000 

B3 Kepercayaan terhadap organisme 

orang sendiri <- (X1) Aktualisasi Diri 
0.398 0.401 0.160 2.495 0.013 

B4 Perasaan bebas <- (X1) Aktualisasi 

Diri 
0.784 0.777 0.060 13.091 0.000 

B5 Kreativitas <- (X1) Aktualisasi 

Diri 
0.695 0.691 0.083 8.393 0.000 

C1 Ketakutan <- (X2) Fear Of 

Missing Out 
0.873 0.862 0.058 15.051 0.000 

C2 Kekhawatiran <- (X2) Fear Of 

Missing Out 
0.908 0.909 0.027 33.040 0.000 

C3 Kecemasan <- (X2) Fear Of 

Missing Out 
0.843 0.836 0.055 15.415 0.000 

D1 Observasi diri <- (X3) Regulasi 

Diri 
0.896 0.870 0.087 10.307 0.000 

D2 Proses penilaian <- (X3) Regulasi 

Diri 
0.749 0.728 0.168 4.466 0.000 

D3 Reaksi diri <- (X3) Regulasi Diri 0.860 0.833 0.108 7.980 0.000 

 

Dari tabel 4.16 menunjukkan bahwa disetiap aspek mempunyai nilai 

signifikan terhadap variabel latennya. Yang mana, untuk nilai t-statistik 

disetiap aspek terhadap variabel latennya > 1,96 sementara untuk nilai p value 

disetiap aspek terhadap variabel latennya <  0,05. Maka kesimpulannya, 
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bahwa disetiap aspek pada variabel laten adalah variabel manifes yang 

membentuk konstruk variabel laten. 

 

a. R-Square (R2) 

Nilai R-Square menunjukkan besarnya pengaruh variabel dependen. 

Nilai R-Square ditunjukkan pada tabel berikut ini:  

Tabel 4. 17 R-Square 

Item R-Square Adjusted R Square 

(Y) Intensitas Penggunaan 

Medsos TikTok 
0.328 0.301 

 

Di tabel 4.17 memperlihatkan nilai R-Square dari variabel intensitas 

penggunaan media sosial TikTok yakni sebesar 0,328. Dapat diartikan bahwa 

variabel aktualisasi diri, fear of missing out dan regulasi diri memiliki 

pengaruh terhadap variabel intensitas penggunaan media sosial TikTok 

sebesar 32,8%. Kemudian pada sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi dari 

variabel lain di luar variabel pada penelitian ini. 

 

b. Path Coefficient (Uji Hipotesis) 

Path Coefficient digunakan agar dapat mengetahui apakah hipotesis di 

penelitian ini diterima atau ditolak. Pada nilai t statistik > 1,96 dan p value 

0,05 memperlihatkan signifikansi korelasi antar variabel yang menyatakan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima, dengan keterangan Ha artinya 
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diterima serta Ho artinya ditolak dan begitupun kebalikannya (Ghozali & 

Latan, 2015). Dibawah ini adalah hipotesis yang peneliti ajukan: 

1. Ha : Terdapat pengaruh aktualisasi diri terhadap intensitas 

penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh aktualisasi diri terhadap intensitas 

penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

2. Ha : Terdapat pengaruh antara fear of missing out terhadap intensitas 

penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara fear of missing out terhadap 

intensitas penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

3. Ha : Terdapat pengaruh regulasi diri terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok pada remaja. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh regulasi diri terhadap intensitas 

penggunaan media sosial TikTok pada remaja. 

4. Ha : Terdapat pengaruh aktualisasi diri,  fear of missing out, dan 

regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok pada 

remaja. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh aktualisasi diri,  fear of missing out, dan 

regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok pada 

remaja. 

Tabel dibawah ini merupakan hasil T Statistik : 
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Tabel 4. 18 Hasil T Statistik 

Konstruk 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T 

Statistic 

(|O/STD 

EV|) 

P 

Values 

(X1) Aktualisasi Diri -> (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 

0.437 0.453 0.082 5.352 0.000 

(X2) Fear Of Missing Out -> (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 

0.241 0.247 0.089 2.718 0.007 

(X3) Regulasi Diri -> (Y) Intensitas 

Penggunaan Medsos TikTok 

0.066 0.080 0.100 0.663 0.507 

 

Dapat diketahui bahwa pada tabel 4.17 dan 4.18 hipotesis penelitian ini 

diterima atau ditolak yakni sebagai berikut: 

Dari hipotesis pertama hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai t-

statistik 5,352 > 1,96 serta nilai p value 0,000 < 0,05. Kesimpulannya, pada 

hasil hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh aktualisasi diri terhadap 

intensitas penggunaan media sosial TikTok dapat diterima. 

Nilai t-statistik untuk hipotesis kedua adalah 2,718 > 1,96 dengan nilai p 

value 0,007 < 0,05. Kesimpulannya, hasil hipotesis kedua yaitu terdapat 

pengaruh fear of missing out terhadap intensitas penggunaan media sosial 

TikTok dapat diterima. 

Nilai t-statistik untuk hipotesis ketiga adalah 0,663 < 1,96 dan nilai p 

value 0,507 > 0,05. Kesimpulannya, hipotesis ketiga ditolak yang berarti 
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bahwa tidak terdapat pengaruh regulasi diri terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok. 

Diketahui bahwa berdasarkan hasil analisis hipotesis keempat diketahui 

nilai R-Square nya sebesar 0,328. Sehingga bisa dibuktikan bahwasannya 

ketiga variabel bebas yakni aktualisasi diri,  fear of missing out dan regulasi 

diri mempunyai pengaruh sebesar 32,8% terhadap variabel terikat yakni 

intensitas penggunaan media sosial TikTok. Dengan demikian, hipotesis 

keempat pada penelitian ini yakni terdapat pengaruh aktualisasi diri, fear of 

missing out dan regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media sosial 

TikTok, dikatakan dapat diterima. 

 

C. Pembahasan 

1. Terdapat Pengaruh Aktualisasi Diri terhadap Intensitaas Pengggunaan 

Media Sosial TikTok 

Berdasarkan analisis data SEM, hasil dari nilai t-statistik aktualisasi diri 

terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok di tabel 4.19 yakni r 

sejumlah 5,352 > 1,96 serta nilai p value dari konstruk bernilai 0,000 < 0,05. 

Jadi, penelitian ini terbukti bahwa hipotesis pertama diterima. Yakni terdapat 

pengaruh aktualisasi diri terhadap intensitas penggunaan sosial media 

TikTok. Berdasarkan nilai O = 0,437 pada tabel 4.19, aktualisasi diri 

berpengaruh positif terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok, 
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artinya semakin tinggi tingkat aktualisasi diri, maka semakin tinggi juga 

intensitas penggunaan media sosial TikTok. 

 Temuan penelitian ini sejalan pada penelitian (Putri et al., 2016) 

membuktikan adanya korelasi positif antara aktualisasi diri pada remaja dan 

intensitas penggunaan media sosial path, yang menyiratkan bahwa apabila 

aktualisasi diri pada remaja semakin tinggi, maka intensitas penggunaan 

media sosial path oleh remaja pun semakin tinggi. Yang mana, dalam 

penggunaan media sosial path, remaja mempunyai keterbukaan pengalaman 

atau bereksperimen, mempunyai rasa kebebasan serta sanggup mewujudkan 

eksistensinya di kehidupan sehari-hari. 

 Selain itu, temuan lain dari hasil penelitian ini yakni pada tabel 4.2 data 

demografis responden berdasarkan tujuan menggunakan media sosial TikTok 

diketahui bahwa terdapat 81% atau sebanyak 65 responden yang memilih 

untuk kesenangan dan 10% atau sebanyak 8 responden yang memilih untuk 

mengekspresikan diri. Adapun pada tabel 4.3 data demografis responden 

berdasarkan konten video yang diposting yaitu terdapat 19% atau sebanyak 

15 responden yang memilih memposting konten video joget/dance cover. 

Artinya, responden pada penelitian ini menggunakan media sosial tiktok 

dengan tujuan untuk kesenangan dan mengekspresikan diri dengan cara 

memposting konten video tentang dirinya sedang berjoget/dance cover.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suparno, Sosiawan dan Trimpabudi 

(2012) yang membuktikan bahwa aspek-aspek pemanfaatan dalam situs 
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jejaring sosial di samping digunakan untuk memastikan dari berbagai hal 

perubahan yang terjadi pada remaja, juga digunakan untuk mengekspresikan 

gejala-gejala sosial dan psikologis mereka termasuk dalam 

mengaktualisasikan diri. Hal ini juga sama dengan temuan pada penelitian 

lain yakni oleh (Drestya, 2014) yaitu pada penelitiannya ditemukan bahwa 

persepsi dari responden mahasiswa mengenai penggunaan media sosial yakni 

media sosial dijadikan untuk eksis atau memperlihatkan identitas diri. Yang 

mana eksistensinya berupa kegiatan dalam update status dan share foto di 

media sosial.  

 

2. Terdapat Pengaruh Fear Of Missing Out terhadap Intensitas 

Penggunaan Media Sosial TikTok 

Berdasarkan analisis data SEM, hasil nilai t-statistik fear of missing out  

terhadap intensitas penggunaan media sosial TikTok di tabel 4.19 yakni 2,718 

> 1,96 serta nilai p value konstruk 0,007 < 0,05. Maka hipotesis kedua pada 

penelitian ini terbukti diterima. Yaitu terdapat pengaruh fear of missing out 

pada intensitas penggunaan media sosial TikTok. Berdasarkan nilai O = 0,241 

pada tabel 4.19, fear of missing out memiliki pengaruh positif terhadap 

intensitas penggunaan media sosial TikTok, artinya semakin tinggi fear of 

missing out maka intensitas penggunaan media sosial TikTok pun akan 

semakin tinggi.  
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Hasil analisis variabel eksogen fear of missing out pada tabel 4.5 yang 

menunjukkan rata-rata skor respon termasuk dalam kriteria tinggi yaitu 

dengan nilai mean tertinggi sebesar 3,76 pada item nomor 11 “Saya takut 

ketinggalan peristiwa atau kejadian penting di media sosial”. berdasarkan dari 

hasil analisis variabel fear of missing out tersebut dapat diketahui bahwa rata-

rata siswa menggunakan media sosial TikTok dengan intensitas tinggi karena 

mereka memiliki rasa cemas dan takut ketinggalan kejadian penting yang ada 

di media sosial. Sejalan dengan Elhai, Levine, Dvorak dan Hall (2016) yang 

menjelaskan bahwa ketika individu melakukan kesalahan dalam 

menggunakan gedget sehingga menimbulkan munculnya rasa cemas, terlebih 

apabila dilakukan dengan frekuensi yang berlebih maka akan dapat 

menimbulkan depresi, dan FOMO. Adapun penelitian dari Triani dan 

Ramadhani (2017) yang menjelaskan bahwa semakin banyak waktu yang 

dihabiskan dalam menggunakan media sosial, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan FOMO pada individu pengguna media sosial. 

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Timbung, 2017) 

yang menyatakan  fear of missing out mempunyai hubungan positif serta 

signifikan terhadap intensitas penggunaan sosial media instagram oleh 

mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana. Hal ini berarti bahwa 

mahasiswa Universitas Kristen satya Wacana memiliki tingkat  fear of 

missing out  dan intensitas penggunaan media sosial yang sebanding. 

Selanjutnya, penelitian ini pun sependapat dengan penelitian (Santika, 2015) 
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yaitu menyatakan bahwa fear of missing out memiliki hubungan terhadap 

kecanduan internet oleh siswa SMA, di mana karakteristik dari kecanduan 

internet salah satunya yakni intensitas penggunaan sosial media yang tinggi.   

 

3. Tidak Terdapat Pengaruh Regulasi Diri terhadap Intensitas 

Penggunaan Media Sosial TikTok 

Berdasarkan analisis data SEM, hipotesis ketiga pada penelitian ini 

ditolak. Tidak terdapat pengaruh regulasi diri terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok, yang artinya apabila regulasi diri semakin tinggi, maka 

tidak menutup kemungkinan intensitas penggunaan media sosial TikTok 

yang dilakukan oleh individu juga semakin tinggi. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil nilai koefisien parameter atau nilai O sebesar 0,066, kemudian nilai t-

statistik sebesar 0,633 < 1,96 dan nilai p value konstruk sebesar 0,507. 

Terdapat beberapa pendapat tentang korelasi regulasi diri serta intensitas 

penggunaan media sosial. Dalam penelitan (Anggraini, 2019) yakni 

menyatakan bahwa regulasi diri dengan intensitas penggunaan media sosial 

oleh peserta didik kelas X di MA Al-Hikmah Bandar Lampung memiliki 

hubungan yang negatif. Yang artinya apabila peserta didik memiliki regulasi 

diri yang bagus maka intensitas penggunaan media sosialnya jadi menurun. 

Hal tersebut dilihat dari hasil nilai korelasi product moment yakni sebanyak -

0,665 serta taraf signifikan sebanyak 0,000. Sedangkan pada penelitian 

(Calista et al., 2021) membuktikan bahwa regulasi diri dan intensitas 
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penggunaan media sosial instagram di remaja ada korelasi positif signifikan, 

hal ini berarti apabila regulasi diri yang dimiliki individu meningkat, maka 

intensitas penggunaan media sosial instagram oleh remaja pun akan semakin 

meningkat. Sehingga penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yakni (Wibowo & Nurwindasari, 2019) menyatakan bahwasannya intensitas 

penggunaan instagram terhadap regulasi tidak memiliki hubungan signifikan. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan analisis data yakni nilai sig, F change 

sabanyak 0,226 serta nilai R sebesar 0,099.  

Alasan lain hipotesis ini ditolak yaitu dibuktikan dengan pernyataan dari 

beberapa responden melalui wawancara yang mana mengungkapkan bahwa 

Penyebab mereka menggunakan TikTok dengan intensitas yang tergolong 

tinggi bisa terjadi karena saat ini terjadi pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan social distancing, dan 

menyarankan untuk stay at home and work from home untuk mencegah 

penyebaran virus tersebut. Oleh sebab itu, remaja saat ini lebih banyak 

menghabiskan waktunya dirumah, kemudian TikTok digunakan sebagai 

salah satu media untuk berkomunikasi agar tetap merasa dekat dan 

mengetahui keadaan satu sama lain tanpa bertemu. Dalam hal frekuensi 

membuka TikTok dilakukan jika ada waktu senggang menunggu jam 

pelajaran sekolah daring dimulai, ataupun disela-sela waktu mengerjakan 

tugas sekolah sehingga jika merasa penat dengan berbagai tugas sekolah 

maka media sosial TikTok adalah pelarian dari hal tersebut. Adapun dapat 
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ketahui dari hasil analisis variabel eksogen regulasi diri pada tabel 4.6 yang 

mana rata-rata skor respon termasuk dalam kriteria tinggi yaitu dengan nilai 

mean tertinggi sebesar 4,51 pada item nomor 9 “Saya merasa bangga ketika 

saya bisa menyelesaikan tugas berat dengan baik”. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa siswa juga mengungkapkan kadang-kadang, mereka segera 

ingin menyelesaikan tugas-tugas sekolah agar segera bisa kembali ke media 

sosialnya dan rupanya hal ini berakibat pada kurang berkualitasnya hasil 

tugas-tugas sekolahnya. Sedangkan untuk durasi lamanya membuka TikTok 

masih dalam kategori tinggi, yaitu bisa sampai lebih dari 1 jam setiap kali 

membuka dan melihat isi beranda TikTok. Kondisi ini menjelaskan bahwa 

intensitas tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan 

regulasi diri. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Blachnio dan Przepiorka 

(2015) menunjukkan bahwa self-regulation yang kurang baik memainkan 

peran penting dalam terjadinya adiksi 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa dan Kusdiyati (2019) 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki self regulation rendah berpotensi 

akan mengalami adiksi ketika menggunakan media sosial mereka. Sehingga 

walaupun individu memiliki tingkat regulasi diri tinggi tetapi terdapat niat 

untuk menggunakan media sosial  maka mereka akan melakukan yang 

sesungguhnya. Selain itu penelitian dari Balqis & Halimah (2021) juga 

menjelaskan bahwa self-regulation memberikan pengaruh yang lemah dalam 

menjadikan individu mengalami adiksi media sosial Instagram, yaitu sebesar 
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14.4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain. Artinya, ada 

faktor-faktor lain selain self-regulation yang bisa menyebabkan seseorang 

menjadi adiksi media sosial Instagram. Sehingga kesimpulan pada variabel 

regulasi diri dengan intensitas penggunaan media sosial TikTok adalah 

semakin tinggi regulasi diri tidak menutup kemungkinan bagi masing-masing 

individu intensitas penggunaan media sosialnya juga akan semakin tinggi. 

 

4. Terdapat Pengaruh Variabel Aktualisasi Diri, Fear Of Missing Out,  dan 

Regulasi terhadap Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Berdasarkan pada nilai R-Square, variabel aktualisasi diri, fear of missing 

out dan regulasi diri memiliki pengaruh terhadap variabel intensitas 

penggunaaan media sosial TikTok sejumlah 0,328. Yang mana nilai tersebut 

berarti menunjukkan bahwa variabel aktualisasi diri, fear of missing out, dan 

regulasi diri berpengaruh sebesar 32,8% terhadap intensitas penggunaan 

media sosial TikTok, sementara untuk sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi 

variabel lain diluar penelitian ini. Demikian ditarik kesimpulan bahwasannya 

remaja khususnya siswa kelas X SMAN 1 Driyorejo Gresik memiliki 

kecenderungan melakukan intensitas penggunaan media sosial TikTok yang 

dipengaruhi variabel bebas yang diteliti yakni sebanyak 32,8%. 

Hasilnya, hipotesis keempat pada penelitian ini membuktikan bahwa 

aktualisasi diri, fear of missing out dan regulasi diri memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap intensitas penggunaan media sosial pada remaja telah 

terbukti kebenarannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang diambil dari analisis data dan pembahasan 

pada penelitian ini: 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara aktualisasi diri terhadap 

intensitas penggunaan media sosial pada remaja. Artinya semakin tinggi tingkat 

aktualisasi diri, maka semakin tinggi juga intensitas penggunaan media sosial 

TikTok. 

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara fear of missing out terhadap 

intensitas penggunaan media sosial pada remaja. Artinya semakin tinggi fear of 

missing out maka intensitas penggunaan media sosial TikTok pun akan semakin 

tinggi. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi diri terhadap intensitas 

penggunaan media sosial pada remaja. apabila regulasi diri semakin tinggi, maka 

tidak menutup kemungkinan intensitas penggunaan media sosial TikTok yang 

dilakukan oleh individu juga semakin tinggi. 

4. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara aktualisasi diri, fear of missing 

out, dan regulasi diri terhadap intensitas penggunaan media sosial pada remaja. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang bisa diberikan kepada berbagai pihak berdasarkan 

pembahasan pada hasil penilitian, antara lain: 

1. Bagi Remaja 

Media sosial memang diperlukan untuk sarana hiburan, komunikasi, informasi, 

edukasi hingga eksistensi. Namun alangkah lebih baik apabila menggunakan 

atau mengakses media sosial dengan bijak sesuai kebutuhan dan waktu 

penggunaan yang tepat. Remaja khususnya pada siswa SMAN 1 Driyorejo 

sebaiknya dapat memanfaatkan media sosial TikTok dengan baik serta bijak, 

seperti menjadikannya alat untuk berkomunikasi jarak jauh, dan dapat 

membatasi waktu ketika dirinya bermain TikTok sehingga tidak mengabaikan 

tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar. Cara-cara yang dapat dilakukan 

remaja untuk mengurangi intensitas bermain media sosial TikTok, antara lain 

membatasi penggunaan media sosial dengan menggunakan alarm atau stopwatch 

untuk mengontrol penggunaan media sosialnya sehingga remaja akan terbiasa 

untuk membatasi waktu bermain media sosial TikTok. Mencari alternatif lain 

untuk mendapatkan informasi selain dari media sosial TikTok, seperti membaca 

di situs berita, membaca buku atau dari televisi. Terakhir, dengan mencari 

kegiatan yang lebih bermanfaat seperti berolahraga, berkumpul bersama 

keluarga atau orang-orang terdekat. 

2. Bagi Pihak Sekolah  
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Kepada berbagai pihak sekolah khususnya guru BK dan kepala kesiswaan di 

SMAN 1 Driyorejo Gresik sebagai orang yang paling dekat dengan siswa 

disarankan untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 

penggunaan Smartphone dan media sosial secara berlebihan serta 

mengoptimalkan kemampuan siswa agar tercapai aktualisasi diri dan regulasi 

diri yang optimal dengan cara: melakukan evaluasi secara berkala mengenai 

pelanggaran penggunaan Smartphone pada saat jam pelajaran, dan mengevaluasi 

pengetahuan tentang manfaat dan bahaya penggunaan media sosial yang 

berlebihan. Selain itu mengadakan kegiatan yang dapat menyalurkan potensi 

yang dimiliki oleh siswa sehingga dapat tercapai aktualisasi diri dan regulasi diri 

yang lebih optimal. 

3. Bagi Pemerintah 

Saran untuk pemerintah agar mendukung manfaat dari media sosial TikTok 

yakni sebagai media aktualisasi diri seseorang dengan cara memberikan fasilitas 

dan ruang yang lebih banyak bagi generasi muda untuk berkreasi serta 

memberikan kontrol terhadap penggunaan media sosial. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat penelitian ini banyak keterbatasan karena dilakukan ditengah kondisi 

pandemi. Maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar memperluas 

cakupan sampel penelitian, tidak terbatas pada siswa SMA sehingga 

memperoleh jumlah data yang lebih banyak. Melakukan sebaran kuesioner 

secara langsung untuk menghindari bias dan supaya lebih akurat. Menerapkan 
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teori ataupun alat ukur yang disajikan oleh tokoh lain yang sebelumnya kurang 

dipergunakan pada penelitian semacam ini. Mengembangkan alat ukur 

penelitian dengan try out dan expert jugdement agar alat ukur memiliki validitas 

dan reliabilitas yang baik dan lebih tepat. Serta mengkaji ulang penelitian ini 

namun dengan menggunakan variabel bebas lainnya dan menggunakan metode 

kualitatif agar memperoleh informasi secara mendalam dan bervariasi. 
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